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PENGARUH PENERAPAN MODEL REACT TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DI SMPN JAKARTA UTARA

ERFAN SUFENA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model REACT
terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 123 Jakarta pada tahun gjaran 2016/2017. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Populas terjangkau dari
penelitian ini adalah empat kelasdi SMP Negeri 123 Jakarta (duakelas yang belgjar
melalui model REACT dan dua kelas yang mendapat pembel gjaran konvensional).
Setelah dilakukan pengujian, populasi yang digunakan berdistribus normal,
memiliki varians yang sama atau bersifat homogen, dan memiliki kesamaan rata-
rata. Hasil pendlitian ini adalah 1) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belgjar melalui model REACT dan siswa yang
mendapat pembelgjaran konvensional, 2) terdapat interaksi antara model
pembelgjaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa, 3) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswayang belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran
konvensional pada siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi, 4) terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belgjar melalui
model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional pada siswa
dengan kemampuan awa matematis rendah, dan 5) terdapat perbedaan self
confidence antara siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang
mendapat pembel gjaran konvensional.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, self confidence, model REACT.



THE APPLICATION OF REACT MODEL ON
MATHEMATICAL COMMUNICATIONSABILITY AND
SELF CONFIDENCE OF STUDENTSIN NORTH JAKARTA STATE JHS

ERFAN SUFENA

ABSTRACT

This study aims to the influence of the application of REACT model on
mathematical communications ability and self confidence of students. Thisresearch
was conducted at SVIP Negeri 123 Jakarta in the academic year 2016/2017. The
research method used is quasi experiment. The population is affordable from this
study isfour classesin SMP Negeri 123 Jakarta (two classes who learning through
REACT and two classes that received conventional learning). After testing, the
population used is normally distributed, has the same or homogeneous variance,
and has an average similarity. The result of thisresearch is 1) there is difference
of the mathematical communication ability between students who learning through
REACT and students who received conventional learning, 2) there is interaction
influence between learning model and mathematical early ability to students
mathematical communication ability, 3) there is difference of the mathematical
communication ability between students who learning through REACT and
students who received conventional learning on students with high mathematical
early ability, 4) there is no difference of the mathematical communication ability
between students who learning through REACT and students who received
conventional learning on students with low mathematical early ability, and 5) there
is difference of self confidence between students who learning through REACT and
students who received conventional learning.

Keywords: mathematical communication ability, self confidence, REACT model.
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RINGKASAN

Pendahuluan
A. Latar Belakang

Tujuan pembelgaran matematika yang dirumuskan oleh National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000), yaitu belgjar untuk:
(1) pemecahan masalah (2) penalaran dan pembuktian, (3) kemampuan
mengaitkan ide matematis, (4) komunikasi matematis dan (5) representasi
matematis. Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika tersebut, terlihat
bahwa salah satu tujuan pembelgaran matematika dalam NCTM adalah
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi
matematis merupakan hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa.

NCTM (2000) juga menjelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu
bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Pendapat
ini mengisyaratkan bahwa pentingnya komunikasi dalam pembelgaran
matematika. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-ide yang
dimiliki kepada guru dan siswa yang lain. Namun pada kenyataannya masih
banyak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
rendah. Ha ini terlihat dari hasil penelitian Rohaeti (2003) dan
Wihatma (2004) yang menyatakan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa SLTP berada pada kualifikass kurang dan dalam
mengomunikasikan ide-ide matematika termasuk dalam kualifikasi kurang
sekali.

Kegiatan pembelgaran juga sarat dengan muatan psikologis. Salah
satu aspek psikologi yang berpengaruh terhadap pembelajaran adalah aspek
kepercayaan diri (self confidence). Self confidence dapat diartikan sebagai
sgauh mana seseorang memiliki keyakinan terhadap penilaian atas
kemampuan yang dimiliki dan sejauh mana dapat merasakan adanya
“kepantasan” untuk berhasil. Neill (2005) menjelaskan bahwa self confidence
itu sendiri merupakan kombinasi dari self esteem dan self efficacy. Menurut

Lie (2003), seseorang yang percaya diri dapat menyelesaikan tugas atau
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pekerjaan yang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa
berharga, memiliki keberanian dan kemampuan untuk meningkatkan prestas,
mempertimbangkan berbagai pilihan, serta dapat membuat keputusan sendiri.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri dapat menyelesaikan tugas atau
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, maka hal ini akan
berdampak positif terhadap siswa, sehingga siswa menjadi lebih yakin dan
dapat meningkatkan prestasi yang diperolen. Namun pada kenyataannya
masih banyak ditemukan siswa yang merasa kurang percaya diri dan selalu
berusaha mengetahui hasil kerja teman lain pada saat menerima tugas dari
guru. Hal ini didukung oleh fakta yang ditunjukkan oleh Rohayati (2011),
yaitu masih banyak siswa di Indonesia yang kurang memiliki rasa percaya
diri. Siswa akan merasa gugup dan tegang jika dihadapkan pada suatu
masal ah.

Sadlah satu faktor yang menyebabkan kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa rendah adalah model pembelgjaran yang
diterapkan oleh guru masih belum tepat sasaran dan bermakna. Belum tepat
sasaran berarti pembelgaran yang dilakukan masih bersifat konvensional,
tidak sesual dengan karakteristik siswa dan materi matematika yang bersifat
abstrak. Dalam pembelgjaran konvensional, guru selau menjadi pusat
perhatian karena harus mendemonstrasikan materi matematika yang sudah
siap disgjikan dan dipandang sebagai ilmu yang sangat ketat.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan suatu inovasi
pembelgjaran untuk memberikan pengaruh terhadap komunikasi matematis
dan self confidence siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelgaran yang berbeda dari pembelgaran
konvensional.

Salah satu pembelgaran yang dapat digunakan untuk memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence
siswa adalah model yang mengikutsertakan siswa aktif dalam proses
pembelgjaran. Model yang dimaksud adalah REACT.
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B.

Model REACT merupakan model kontekstual dimana dalam model
ini  terdapat langkah-langkah pembelgjaran, antara lain Relating
(Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying (Menerapkan),
Cooperating (Bekerjasama) dan Transferring (Mentransfer). REACT
merupakan model konteks yang didasarkan pada bagaimana siswa belagjar
untuk mendapatkan pemahaman dan bagaimana guru menggjarkan untuk
memberikan pemahaman.

Menurut Arifin (2014), model REACT memiliki lima hal, yaitu
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring. Melalui
pembelgaran ini diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa, karena pada
saat proses Relating, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi suatu
permasalahan dan memberikan penjelasan yang sederhana, dimana
penjelasan tersebut akan memotivasi siswa untuk memberikan ide-ide. |de-
ide tersebut dapat dimanfaatkan untuk membangun keterampilan dasar siswa
ketika siswa tersebut melakukan Experiencing. Supaya dapat membuat
kesimpulan yang baik, siswa dapat melakukan hal tersebut dalam kelompok
(Cooperating). Saat berdiskusi, siswa diharapkan dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi serta taktik dalam
mengaplikasikan konsep yang sedang dipelgari dalam Applying. Dan dalam
Transferring, siswa dapat mengomunikasikan ide secara lisan, seperti
mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan memberikan saran atau kritik
saat berdiskusi. Sedangkan secara tertulis, siswa dapat menyusun argumen
dan dapat membuat kesimpulan.

Identifikasi Masalah

1. Mash banyak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis rendah.

2. Siswa merasa kurang percaya diri dan selalu berusaha mengetahui hasil
kerjateman lain pada saat menerimatugas dari guru.

3.  Kemampuan komunikasi matematis siswa harus lebih ditingkatkan.
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Self confidence merupakan sal ah satu aspek yang terkait dengan psikol ogi
yang berpengaruh terhadap pembel g aran.
Perlu dilakukan suatu inovas pembelgjaran untuk memberikan pengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.

C. Batasan Masadah

1
2.

3.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri Jakarta Utara.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kubus, balok,
prisma, dan limas.

Pembel gjaran konvensional yang diterapkan adalah metode ekspositori.

D. Rumusan Masalah

1

Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikass matematis antara
siswa yang belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensiona ?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan
awa matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?
Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikass matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awad
matematis tinggi?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikass matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awad
matematis rendah?

Apakah terdapat perbedaan self confidence antara siswa yang belgar
melaui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran

konvensiona ?

E. Manfaat Pendlitian

1

Memberikan pengetahuan baru kepada para guru tentang REACT dan
pentingnya perhatian terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self
confidence siswa di sekolah.



2. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
siswa, yaitu berupa peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa. Dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence, diharapkan pula siswa dapat memperbaiki
hasil belajar matematika di sekolah.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
referensi pustaka bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan REACT, kemampuan komunikasi matematis dan self confidence
siswa.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri
123 Jakarta. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model quasi
eksperimen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diambil
berdasarkan hasil teskemampuan komunikasi matematis dan angket self confidence
di akhir pembelgaran. Sebelum memulai pembelgjaran siswa diberikan tes
kemampuan awal matematis untuk menentukan kelompok siswa yang memiliki
kemampuan awa matematistinggi dan rendah.

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI SMP Negeri 123 Jakarta pada semester genap pada tahun gjaran 2016/2017.
Teknik pengambilan sampel dengan multistage random sampling. Hasil pemilihan
sampel secara acak menetapkan kelas V111 C dan D dengan jumlah siswa sebanyak
65 orang sebagal kelompok eksperimen yang belgjar melalui model REACT dan
kelas VIII B dan E dengan jumlah siswa sebanyak 65 orang sebagai kelompok
kontrol yang mendapat pembelgjaran konvensional.

Variabel bebas berupa REACT, variabel terikat berupa kemampuan
penadaran matematis dan self confidence, serta variabel moderator berupa
kemampuan awa matematis siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah tes dan angket. Analisis data pada penelitian dengan
menggunakan uji ANAVA dua arah dan uji t. Sebelum dilakukan analisis data,
maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data.



Hasil Penélitian
1. Perbedaan Kemampuan Komunikass Matematis antara Siswa yang Belgar
melalui model REACT dan Siswayang Mendapat Pembel gjaran Konvensional

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS, terlihat bahwasemuanilai
pada kolom Sig. < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kemampuan komunikas matematis antara siswa yang
belagjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran
konvensional jika dikelompokkan berdasarkan kemampuan awa matematis,
serta terdapat interaks antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya akan
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS, terlihat bahwa nilai
thitng = 5,250 dan df = 86, pada taraf signifikanss @ = 0,05 dengan
menggunakan Microsoft Excel diperoleh nilal tne = 1,988, sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai thitung > ttanel, yang berarti bahwa hipotesis penelitian Ho
ditolak. Jadi, dapat dissmpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapat pembel g aran konvensional.

2. Interaks antara Model Pembelgaran dan Kemampuan Awa Matematis
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan SPSS,
terlihat bahwa faktor interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan
awa matematis menimbulkan interaksi, pada kolom KAM * Mode terlihat
bahwa nilai Sig. < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat interaks
yang signifikan antara faktor model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Dapat disimpulkan bahwainteraksi terjadi jikamodel pembelgjaran dan
kemampuan awa matematis secara bersama-sama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis, sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi oleh

kemampuan awa matematis yang dimiliki oleh siswa dan model pembelgjaran
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yang diterapkan oleh guru. Penerapan model dipengaruhi oleh kemampuan
awal matematis.

Berdasarkan gambar yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan
SPSS, terlihat bahwaterdapat garis-garis yang tidak saling sejgjar atau dengan
kata lain, garis-garis tersebut memiliki gradien yang berbeda, sehingga dapat
dikatakan bahwa grafik garis-garistersebut memiliki interaksi, serta kelompok
siswa yang belajar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikas matematis siswa dan dapat
dissmpulkan juga bahwa REACT tepat digunakan pada kelompok siswa yang
memiliki kemampuan awal matematis tinggi.

Perbedaan Kemampuan Komunikass Matematis antara Siswa yang Belgar
melalui model REACT dan Siswayang Mendapat Pembel gjaran K onvensional
pada Siswa dengan Kemampuan Awa Matematis Tinggi

Hipotesis penelitian yang ketiga adalah untuk menguji pengaruh siswa
yang belgjar melaui model REACT dan pembelgjaran konvensional dengan
kemampuan awa matematis tinggi terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan
SPSS, terdapat interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Kriteria penolakan Ho adal ah ketikanilai thitung > ttabe. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan SPSS, terlihat bahwanilai thiwung = 7,473 dan df = 42, pada
taraf signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh
nilai tpe = 2,018, sehingga dapat dikatakan bahwa nilal tiwung > ttabel, Yang
berarti bahwa hipotesis penelitian Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal matematis
tinggi yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan

siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional .
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Perbedaan Kemampuan Komunikass Matematis antara Siswa yang Belgar
melalui model REACT dan Siswayang Mendapat Pembel gjaran K onvensional
pada Siswa dengan Kemampuan Awa Matematis Rendah

Hipotesis penelitian yang keempat adalah untuk menguji pengaruh
siswa yang belgar melalui model REACT dan pembelgaran konvensiond
dengan kemampuan awal matematis rendah terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan
SPSS, terdapat interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Kriteria penolakan Ho adalah ketika nilai thitung < -ttabe. Berdasarkan
hasil tersebut, terlihat bahwa nilai thiung = 0,924 dan df = 42, pada taraf
signifikans @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh nilai
-trpes = -2,018, sehingga dapat dikatakan bahwanilai thitung > -tiane, yang berarti
bahwa hipotesis penelitian Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
belagjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran
konvensional pada siswa dengan kemampuan awa matematis rendah.
Perbedaan Self Confidence antara Siswa yang Belgjar melalui model REACT
dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran Konvensional

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS, terlihat bahwa nilai
thitung = 2,565 dan df = 128, pada taraf signifikanss a = 0,05 dengan
menggunakan Microsoft Excdl diperoleh nilai tipe = 1,979, sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai tritung > travel, Yang berarti bahwa hipotesis penelitian Ho
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa self confidence siswa yang belgar
melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat

pembelgjaran konvensional.

Xiii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
anugerah yang telah diberikan sehinggatesis dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model REACT terhadap Kemampuan Komunikas Matematis dan Self
Confidence Siswa di SMPN Jakarta Utara” dapat tersel esaikan.

Penulis sangat banyak memperoleh bimbingan, saran dan dukungan dalam
penyusunan tesis, mulai dari tahap awal hingga proses penyelesaian, sehingga
penulis dapat memahami metode dan materi yang mendasari penulisan tesis. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Djaali, sdlaku Rektor Universitas Negeri Jakarta yang telah
memberikan kesempatan untuk menyelesaikan studi di Universitas Negeri
Jakarta.

2. Prof. Dr. Suyono, M.Si, selaku Dekan Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Jakarta dan sekaligus sebagali dosen
pembimbing | yang telah tulus ikhlas memberikan bimbingan, nasihat dan saran
dengan penuh kesabaran selama penyusunan tesis.

3. Dr. Anton Noornia, M.Pd, selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Matematika Jenjang Magister Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Jakarta yang telah memberikan izin penelitian dalam
rangka penyusunan tesis.

4. Dr. Lukman ElI Hakim, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Il yang telah

memberikan kemudahan dan kelancaran dalam penyusunan tesis.

Xiv



10.

11.

12.

itu,

Gastiwan, M .Pd, selaku kepala sekolah di SMP Negeri 123 Jakarta.
Sutisnowati, S.Pd, selaku guru matematika di SMP Negeri 123 Jakarta.
Segenap manajemen di SMP Negeri 123 Jakarta yang telah memberikan
informasi dalam rangka penyusunan tesis.
Segenap dosen di Program Studi Pendidikan Matematika Jenjang Magister
Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Jakarta
yang telah mendidik dan membimbing penulis selama kuliah.
Kedua orang tua dan adikku serta segenap keluarga dan saudara-
saudaraku yang tidak henti-hentinya mencurahkan kasih sayang dan doa.
Nia Noviani yang selalu memberikan inspirasi dan semangat.
Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Matematika Jenjang
Magister Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Jakarta angkatan 2015.
Semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian tesis yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena

kritik dan saran akan penulis terima dengan senang hati guna perbaikan pada

masa mendatang. Penulis berharap semoga tesis ini bisa bermanfaat bagi semua

pembaca.

Akhir kata, semoga penulisan tesis ini dapat memberikan manfaat bagi

pihak akademisi maupun non akademisi.

Wassalamu’alaikum. Wr.Wb.

Jakarta, Juli 2017

Penulis

XV



DAFTARISI

JUDUL ettt bbbttt ettt [
ABSTRAK ettt ettt ettt re b reenenneeneas i
ABSTRACT ...ttt sttt ettt e besaeebesreeseese e e et et e testeebenreann iii
LEMBAR PERNYATAAN ...ttt s iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..ottt v
RINGKASAN ...ttt na et e st e b s re st se e e e e nsentesaenne e Vi
KATA PENGANTAR .ottt s Xiv
DA 1 1 SRR XVi
DAFTAR TABEL ...ttt Xviii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sne s nneas XXi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt st 1
A, Latar BEaKang......coocoooeereeiesiesecce e 1

B. Identifikasi Masalah ..........ccccooeiiiiiiiiiceee e 6

C. Batasan Masalan.........cccoiiiiiiiiiceeeee e 6

D. RUMUSBN MBSAIAN ....cceeiiiiiiiiie e 7

E. Manfaat Penelitian........cccooeiiiiiiies e 8
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ..ottt st 9
A. Kemampuan Komunikasi MalematiS..........ccoeereererieneenenieseese e 9

B. SEf CONfIAENCE.... .o 13

C. MOAE REACT ...ttt 16

D. Keterkaitan antara REACT, Kemampuan Komunikas Matematis dan

SEf CONfIABNCE. ..o 21
[SI\V/T= (07 (] =16 70 1S 1 (o OSSR 22

F. Kemampuan Awal MatematiS.........ccoeererierennenieeneee s 24

G. Hasil Pendlitian yang REl@Van..........ccccvceveeve s 26

H. KerangkaBerpiKir .......cccceiieieiiereeieeeese st 27

[, HipotesiS Penelitian .........coooeiiiiiiinisieeee e 36
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN....c.ciiiiiiireseeeeee e 37
A, TUjuan Penelitian......c.cooeeiiiieeceesee e 37

B. Waktu dan Tempat Penelitian .........cccceeviveieiienenecece e 38

XVi



C. Metode Penelitian.........ccoooireririeiesiesese e 38
D. Desain Penelitian ........cccoeeiieiiiiereeiseese e 40
E. Populasi dan Sampel.........cccooiiiiiniineee e 41
F.  Rancangan Perlakuan ............cccoceveeienieenineie e 48
G. Kontrol Validitas Internal dan Eksternal Eksperimen...........c.ccoceenee... 50
H. Instrumen Penelitian.........ccooiiioiiriiieeiee e 53
[.  Teknik Pengumpulan Data..........ccceeeeeeereeieeseeseseeseese s esee e 73
J. TeknNiK ANAliSISDa@.....c.coieiieiieeiieeeseeie e 74
K. HipOteSIS SLAIStIK .....ccveeeeeiieie et 78
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 80
A. DESKIIPSI DAL ......ccveeeesieeiieeieseeseeeeseese e sre e see e aesreesseesesneensens 80
B. Pengujian Prasyarat AnaliSiSData.........ccccuevevieveecieseeie s 82
C. Pengujian HIPOtESIS.....c.coieiiirieeee et s 88
D. Pembahasan Hasil Penelitian..........ccccooiiviniininiiiree e 95
B DISKUS ..ottt sttt st 104
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN .....ccooiiineneneneeeees 105
A, KESIMPUIBN.....ceiieece et ne e 105
B. Implikasi PENelitian .........cooooiiriiineeeeeeee e 106
. SBIAN . 108
DA I B U S AN S 109
LAMPIRAN ..ttt b et enes 113
RIWAY AT HIDUP.......ooiiieeceseeee ettt st 179

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Keterkaitan REACT dengan Kemampuan Komunikasi Matematis

SIS ettt ettt e n e be e snne e ne e nreennee s 21
Tabel 2.2 Keterkaitan REACT dengan Self Confidence Siswa.........cccoceevveeee.e. 22
Tabel 2.3 Langkah-Langkah Metode EKSPOSItOri........cccccveveerieeeeneeie e 23
Tabel 2.4 Kelebihan Metode EKSPOSITONi........cccuveveriveiiesiese e 24
Tabel 2.5 Kelemahan Metode EKSPOSITOri........c.ccvevvveiieveesece e 24
Tabel 3.1 Desain Penelitian dengan Faktorial 2 x 2 (Kemampuan Komunikasi
Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis) ............c....... 39
Tabel 3.2 Desain Penelitian dengan Faktorial 2 x 1 (Self Confidence Tidak
Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis) .........ccocevereeneniensiennnns 39
Tabel 3.3 Uji Normalitasdengan SPSS..........ccco i 43
Tabel 3.4 Uji Homogenitas dengan SPSS...........ccccoveievieveere e 45
Tabel 3.5 ANAVA SaU ATAN ... 47
Tabel 3.6 Uji Kesamaan Rata-Ratadengan SPSS..........cccccveve e, 48
Tabel 3.7 Kisi-Kis Instrumen Kemampuan Awal Matematis............ccccevveeneee. 56
Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Instrumen Kemampuan Awa Matematis.......... 56
Tabel 3.9 Kig-Kis Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis................. 57
Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis...
............................................................................................................ 58
Tabel 3.11 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Awal Matematis dengan SPSS....
............................................................................................................ 61
Tabel 3.12 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan
SPSS. b bt 62
Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Awa Matematis dengan SPSS...... 64
Tabel 3.14 Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan SPSS
............................................................................................................ 64
Tabel 3.15 Andisis Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Awal Matematis dengan
IMICIOSOft EXCE ..ot 65
Tabel 3.16 Analisis Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
dengan Microsoft EXCE .......ccveeeiieci e 66
Tabel 3.17 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Awal Matematis dengan SPSS....
............................................................................................................ 67
Tabel 3.18 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan
SPSS..cce ettt b e neene e nean 68
Tabel 3.19 Kisi-Kisi Instrumen Salf Confidence.........ccoocvveeverieneninieneeeeee 69
Tabel 3.20 Pedoman Penskoran Instrumen Self Confidence...........coccecevveevieenee. 70
Tabel 3.21 Tabel Uji Validitas Angket Self Confidence dengan SPSS............... 72
Tabel 3.22 Uji Reliabilitas Angket Self Confidence dengan SPSS....................... 73

XViii



Tabel 4.1 Banyak Sampel Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis

Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis..........ccoceeeveeienieeniennnnns 80
Tabel 4.2 Banyak Sampel Pendlitian Salf Confidence Tidak Ditinjau dari
Kemampuan Awal MalematiS .........cccceeeereereeriesieesieeseseeseeseeseeseens 80
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Data Kemampuan Komunikasi Matematis.......... 81
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Data Self Confidence........cccoovevveceevveceveeseenene, 82
Tabel 4.5 Nilai Normalitas Al dan A2 terhadap Kemampuan Komunikasi
IMTBEEMELIS. ..ottt re e ne e e 83
Tabel 4.6 Nilai Homogenitas Al dan A2 terhadap Kemampuan Komunikasi
AV = 1 = SRRSO 84
Tabel 4.7 Nilai Normalitas A1B1 dan A2B1 terhadap Kemampuan Komunikasi
IMBEEIMALIS. ...ttt e 85
Tabel 4.8 Nilai Homogenitas A1B1 dan A2B1 terhadap Kemampuan
KomuNikasi MalemMatiS.........cceuerireneieniseseeee e 85
Tabel 4.9 Nilai Normalitas A1B2 dan A2B2 terhadap Kemampuan Komunikasi
AV = 1 = SRRSO 86
Tabel 4.10 Nilai Homogenitas A1B2 dan A2B2 terhadap Kemampuan
Komunikasi MatematiS..........ccceeuireerieriieniesieeee e 86
Tabel 4.11 Nilai Normalitas C1 dan C2 terhadap Self Confidence....................... 87
Tabel 4.12 Nilai Homogenitas C1 dan C2 terhadap Self Confidence................... 88

Tabel 4.13 Hasil Uji ANAVA Dua Arah Pengaruh dan Interaksi antara Model
Pembel gjaran dan Kemampuan Awal Matematis terhadap Kemampuan
Komunikasi MatematiS SISWa ........cccveeereereeririeeseeieeseeseeseeseeseens 89

Tabel 4.14 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang
Belgar melalui model REACT Dibandingkan dengan Siswa yang
Mendapat Pembelgjaran Konvensional dengan SPSS........................ 90

Tabel 4.15 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dengan Kemampuan Awal Matematis Tinggi yang Belgjar melalui
model REACT Dibandingkan dengan Siswa yang Mendapat
Pembelgjaran Konvensional dengan SPSS...........ccccceceveeveecieceennen, 93

Tabel 4.16 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dengan Kemampuan Awal Matematis Rendah yang Belgjar melalui
model REACT Dibandingkan dengan Siswa yang Mendapat
Pembelgjaran Konvensional dengan SPSS...........cccoceiivieveeinneenens 9

Tabel 4.17 Hasil Uji-t Perbedaan Self Confidence Siswayang Belgjar melaui
model REACT Dibandingkan dengan Siswa yang Mendapat
Pembelgjaran Konvensional dengan SPSS...........cccoceevveevecceseenen, 95

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Desain Penalitian ........ccccceeiieiii i 40
Gambar 3.2 Bagan Alur AnaliSiSData........cccceevieiiieeiieccec e 77
Gambar 4.1 .Grafik Interaks antara Model Pembelgjaran dan Kemampuan Awal

AV = = RS 91

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran............ccoccveveniincnccnnee, 113
Lampiran 2 Lembar AKEIVITES SISWa ......cccceierrieriereeieee e 132
Lampiran 3 Validas Instrumen Kemampuan Awal Matematis............ccccceeueenee. 145
Lampiran 4 Validas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matemdtis............... 153
Lampiran 5 Validas Instrumen Self Confidence ........ccocevveveveeveccececce e 160
Lampiran 6 Uji Vaiditas Tesdan Angket dengan SPSS..........cccocevvvceevecnenee. 165
Lampiran 7 Hasil Uji-T dengan SPSS.........cccco e 172
Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian ..........ccocoveeiinenenin e 177

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat, terutama dalam hal komunikasi dan informasi, maka setiap orang
kini dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu
berpikir kritis, sistematis dan kreatif. Kemampuan seperti itu dapat
dikembangkan dengan mempelgjari matematika. Matematika sebagal alat
komunikasi manusia karena matematika merupakan serangkaian bahasa yang
melambangkan makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Menurut
Arifin (2014), bahasa matematika yang logis dan sistematis tersebut
mencegah terjadi ambigu dalam mengartikan informasi yang disampaikan,
baik berupa konsep ataupun definisi.

Tujuan pembelgaran matematika yang dirumuskan oleh National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000), yaitu belgjar untuk:
(1) pemecahan masalah (2) penalaran dan pembuktian, (3) kemampuan
mengaitkan ide matematis, (4) komunikasi matematis dan (5) representasi
matematis. Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika tersebut, terlihat
bahwa salah satu tujuan pembelgaran matematika dalam NCTM adalah
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi

matematis merupakan hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa.



NCTM (2000) juga menjelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu
bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Pendapat
ini mengisyaratkan bahwa pentingnya komunikasi dalam pembelgaran
matematika. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-ide yang
dimiliki kepada guru dan siswa yang lain. Namun pada kenyataannya masih
banyak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
rendah. Ha ini terlihat dari hasil penelitian Rohaeti (2003) dan
Wihatma (2004) yang menyatakan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa SLTP berada pada kualifikasi kurang dan dalam
mengomunikasikan ide-ide matematika termasuk dalam kualifikasi kurang
sekali.

Kegiatan pembelgaran juga sarat dengan muatan psikologis. Salah
satu aspek psikologi yang berpengaruh terhadap pembelajaran adalah aspek
kepercayaan diri (self confidence). Self confidence dapat diartikan sebagai
sgauh mana seseorang memiliki keyakinan terhadap penilaian atas
kemampuan yang dimiliki dan sgauh mana dapat merasakan adanya
“kepantasan” untuk berhasil. Neill (2005) menjelaskan bahwa self confidence
itu sendiri merupakan kombinasi dari self esteem dan self efficacy. Menurut
Lie (2003), seseorang yang percaya diri dapat menyelesaikan tugas atau
pekerjaan yang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa
berharga, memiliki keberanian dan kemampuan untuk meningkatkan prestas,
mempertimbangkan berbagai pilihan, serta dapat membuat keputusan sendiri.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri dapat menyelesaikan tugas atau



pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, maka hal ini akan
berdampak positif terhadap siswa, sehingga siswa menjadi lebih yakin dan
dapat meningkatkan prestasi yang diperoleh. Namun pada kenyataannya
masih banyak ditemukan siswa yang merasa kurang percaya diri dan selalu
berusaha mengetahui hasil kerja teman lain pada saat menerima tugas dari
guru. Hal ini didukung oleh fakta yang ditunjukkan oleh Rohayati (2011),
yaitu masih banyak siswa di Indonesia yang kurang memiliki rasa percaya
diri. Siswa akan merasa gugup dan tegang jika dihadapkan pada suatu
masal ah.

Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa rendah adalah model pembelgjaran yang
diterapkan oleh guru masih belum tepat sasaran dan bermakna. Belum tepat
sasaran berarti pembelgjaran yang dilakukan masih bersifat konvensional,
tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan materi matematika yang bersifat
abstrak. Dalam pembelgjaran konvensional, guru seldu menjadi pusat
perhatian karena harus mendemonstrasikan materi matematika yang sudah
siap disgjikan dan dipandang sebagai ilmu yang sangat ketat.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan suatu inovasi
pembelgjaran untuk memberikan pengaruh terhadap komunikasi matematis
dan self confidence siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelgjaran yang berbeda dari pembelgaran

konvensional.



Salah satu pembelgjaran yang dapat digunakan untuk memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence
siswa adalah model yang mengikutsertakan siswa aktif dalam proses
pembelgjaran. Model yang dimaksud adalah REACT.

Model REACT merupakan model kontekstual dimana dalam model
ini  terdapat langkah-langkah pembelgaran, antara lain Relating
(Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying (Menerapkan),
Cooperating (Bekerjasama) dan Transferring (Mentransfer). REACT
merupakan model konteks yang didasarkan pada bagaimana siswa bel gjar
untuk mendapatkan pemahaman dan bagaimana guru mengajarkan untuk
memberikan pemahaman.

Menurut Arifin (2014), model REACT memiliki lima hal, yaitu
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring. Melalui
pembelgjaran ini diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa, karena pada
saat proses Relating, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi suatu
permasalahan dan memberikan penjelasan yang sederhana, dimana
penjelasan tersebut akan memotivasi siswa untuk memberikan ide-ide. |de-
ide tersebut dapat dimanfaatkan untuk membangun keterampilan dasar siswa
ketika siswa tersebut melakukan Experiencing. Supaya dapat membuat
kesimpulan yang baik, siswa dapat melakukan hal tersebut dalam kelompok
(Cooperating). Saat berdiskusi, siswa diharapkan dapat memberikan

penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi serta taktik dalam



mengaplikasikan konsep yang sedang dipelgari dalam Applying. Dan dalam
Transferring, siswa dapat mengomunikasikan ide secara lisan, seperti
mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan memberikan saran atau kritik
saat berdiskusi. Sedangkan secara tertulis, siswa dapat menyusun argumen
dan dapat membuat kesimpulan.

Banyak yang sudah meneliti kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa, diantaranya hasil penelitian oleh Rahmawati, dkk
(2013) yang menunjukkan bahwa ratarata kemampuan komunikas
matematis peserta didik yang digar dengan model experiential learning
dengan model REACT lebih baik dibanding yang digjar dengan metode
ekspositori. Kemudian hasil penelitian oleh Khoerunnisa, dkk (2016) yang
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas-
VIl menggunakan pembelgjaran Talk Think Write berbantuan alat peraga
mandiri lebih bailk dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan pembelgaran konvensional dan skor percaya diri siswa kelas-
VIl menggunakan pembelgjaran Talk Think Write berbantuan alat peraga
mandiri lebih tinggi dari skor percaya diri siswa menggunakan pembel gjaran
konvensional.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa
REACT berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
tetapi belum ditemukan penelitian-penelitian lain yang melakukan
eksperimen untuk mengetahui pengarun REACT terhadap kemampuan

komunikasi matematis dan self confidence siswa. Oleh karena itu, perlu



dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh REACT terhadap

kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Mash banyak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis rendah.
2. Siswa merasa kurang percaya diri dan selalu berusaha mengetahui hasil
kerjateman lain pada saat menerimatugas dari guru.
3.  Kemampuan komunikasi matematis siswa harus lebih ditingkatkan.
4. SdAf confidence merupakan salah satu aspek yang terkait dengan
psikologi yang berpengaruh terhadap pembel gjaran.
5. Perludilakukan suatu inovas pembelgjaran untuk memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.
Batasan Masalah
Untuk memfokuskan hasil penelitian yang jelas dan terarah, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan hal-hal sebagai berikut:
1. Penditian dilakukan di SMP Negeri Jakarta Utara.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kubus, balok,
prisma, dan limas.

3. Pembelgaran konvensional yang diterapkan adalah metode ekspositori.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan secara operasiona adalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgjaran konvensional ?

2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan
awa matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah?

5. Apakah terdapat perbedaan self confidence antara siswa yang belagjar
melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran

konvensiona ?



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan baru kepada para guru tentang REACT dan
pentingnya perhatian terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self
confidence siswadi sekolah.

2. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
siswa, yaitu berupa peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa. Dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence, diharapkan pula siswa dapat memperbaiki
hasil belajar matematika di sekolah.

3. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
referensi pustaka bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan REACT, kemampuan komunikasi matematis dan self confidence

siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Lorinda (2013), kemampuan komunikasi matematis dapat
diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu
yang diketahui melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan
berisi tentang materi matematika yang dipelgjari siswa, misalnya berupa
konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat
dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa. Cara
pengalihan pesan dapat dilakukan secaratertulis. NCTM (1989) menjelaskan
bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa
menggunakan matematika sebagai aat komunikasi dan kemampuan siswa
mengomunikasikan matematika yang dipelgari sebagai isi pesan yang harus
disampaikan. Kedua pendapat tersebut menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam
mengalihkan pesan yang beris materi matematika, sehingga siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi akan lebih mudah dalam
menyampaikan pesan yang berisi materi matematika baik kepada guru
maupun siswa yang lain.

Hulukati (2005) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi

matematis merupakan syarat untuk memecahkan masalah, artinya jika siswa
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tidak dapat berkomunikasi dengan baik memaknai permasal ahan, memaknai
konsep matematika maka ia tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut
dengan baik. Pendapat tersebut menyatakan bahwa kemampuan komunikas
matematis merupakan syarat untuk memecahkan masalah dalam persoalan
matematika, sehingga siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis tinggi akan lebih mudah dalam memecahkan persoalan
matematika.

Greenes & Schulman (1996) mengatakan bahwa komunikasi
matematis merupakan: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan
konsep dan strategi matematis, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap
pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematis,
(3) wadah bagi siswadalam berkomunikasi dengan teman untuk memperoleh
informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain. Menurut Sumarmo (2003)
komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa untuk:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika;

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

5.  Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematikatertulis;
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6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis dan
generalisasi;

7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelgjari.

Kedua pendapat tersebut menyatakan bahwa kemampuan komunikasi

matematis merupakan kemampuan siswa dalam merumuskan definisi,

menggunakan simbol/notasi dalam operasi hitung dan memberikan gagasan

serta menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika ke dalam

uraian yang kontekstual atau sebaliknya.

Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai  kemampuan komunikasi matematis, dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
merumuskan definisi, menggunakan simbol/notasi dalam operasi hitung dan
memberikan gagasan serta menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat
matematika ke dalam uraian yang kontekstual atau sebaliknya dalam
menyelesaikan permasalahan atau persoalan matematika. Selanjutnya akan
diuraikan beberapa pendapat menurut para ahli mengenai indikator-indikator
kemampuan komunikasi matematis.

Indikator komunikasi matematika menurut Walle (2008) adalah
sebagai berikut: 1) mengatur dan mengabungkan pemikiran matematika
melalui komunikasi, 2) mengomunikasikan pemikiran matematika secara

koheren dan jelas, 3) menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi



12

matematika orang lain, 4) menggunakan bahasa matematika untuk

menyampaikan ide dengan tepat.

Menurut NCTM (1989), Indikator komunikasi matematis dapat dilihat
dari:

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan,
dan mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual;

2.  Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual yang
lain;

3.  Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan struktur-struktur untuk menyagjikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Greenes & Schulman (1996) merumuskan kemampuan komunikasi
matematis dalam tiga hal, yaitu (1) menyatakan ide matematika melalui
ucapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan secara visual dalam tipe yang
berbeda, (2) memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disgjikan dalam
tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual, dan (3) mengkonstruk, menafsirkan
dan menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungan.

Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis, dapat
diuraikan bahwa indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis
berupa lisan dan tertulis. Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa dapat dilakukan dengan diskusi kelompok, salah satu upaya
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yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model REACT. Indikator

kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Merumuskan definisi dari istilah matematika;

2. Menggunakan simbol/notasi dalam operasi hitung matematika secara
tepat;

3.  Memberikan gagasan (apayang diketahui dan ditanyakan) dari suatu soal
dan memberikan alasan;

4. Menyagjikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik,
tabel atau aljabar; dan

5. Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika ke dalam

uraian yang kontekstual dan sesuai.

Self Confidence

Beberapa ahli berpendapat bahwa self confidence merupakan
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan
sesuatu. Menurut Adywibowo (2010), percaya diri (self confidence) adalah
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu
atau menunjukkan penampilan tertentu. Taylor (2011), mengungkapkan bahwa
rasa percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan
kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk
mencapal target tertentu. Siswayang memiliki self confidencetinggi akanlebih
yakin dalam menampilkan sesuatu di dalam kelas.

Menurut Hakim (2002), percaya diri merupakan keyakinan seseorang

terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut
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membuat seseorang merasa mampu untuk bisa mencapal berbagai tujuan
hidup. Siswayang memiliki self confidencetinggi akan lebih yakin dan mampu
untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan.

Beberapa ahli lain berpendapat bahwa self confidence merupakan
pandangan atau penilaian positif seseorang terhadap diri sendiri maupun
lingkungan atau situasi yang dihadapi. WHO (2003) menyatakan bahwa
kepercayaan diri atau self confidence diartikan sebagai perilaku yang membuat
individu memiliki pandangan positif dan realistis mengenal diri sendiri dan
situas di sekeliling mereka. Menurut Rini (2002), percaya diri didefinisikan
juga sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan diri untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan/situasi yang dihadapi. Siswa yang memiliki self confidence tinggi
akan lebih mudah memiliki pandangan atau penilaian positif terhadap diri
sendiri baik di dalam maupun di luar kelas.

Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai self confidence, dapat dikatakan bahwa self confidence merupakan
keyakinan dan pandangan positif seseorang untuk mengembangkan penilaian
positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapi. Selanjutnya akan diuraikan beberapa pendapat menurut para ahli
mengenai aspek self confidence.

Preston (2007) menyebutkan aspek-aspek pembangun kepercayaan diri

adalah self-awareness (kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir
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positif dan rasional), imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak),

act (bertindak).

Menurut Surya (2010), aspek psikologis yang mempengaruhi dan
membentuk percaya diri, yaitu gabungan unsur karakteristik gambaran fisik,
gambaran psikologis, gambaran sosia, aspirasi, prestasi, dan emosional. Aspek
psikologis tersebut antaralain: 1) self control (pengendali diri), 2) suasana hati
yang sedang dirasakan, 3) gambaran fisik, 4) gambaran sosial, dan 5) self image
(gambaran diri) ditambah aspek keterampilan teknis, yaitu kemampuan
menyusun kerangka berpikir dan keterampilan berbuat dalam menyelesaikan
masal ah.

Menurut Lauster (1997), orang yang memiliki kepercayaan diri yang
positif adalah:

1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang tentang diri
sendiri bahwa mengerti dengan bersungguh-sungguh akan apa yang
dilakukan.

2. Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan.

3. Obyektif, yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut diri sendiri.

4. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala

sesuatu yang telah menjadi konsekuensi.
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5. Rasiona dan redlistis, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal
dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai aspek self confidence, dapat diuraikan bahwa aspek self confidence
terdiri dari keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung
jawab, rasional dan realistis. Untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa,
dapat melalui pendekatan edukasi dengan melatih bagaimana menghargai diri
dan kompetensi diri siswa tersebut. Indikator self confidence yang akan
digunakan pada penedlitian ini adalah berdasarkan pada aspek self confidence,
yaitu 1) yakin akan kemampuan diri, 2) mampu menghadapi masalah/kendal a,
3) memiliki motivasi, 4) berpikir positif, 5) bekerja secara maksimal, 6) mau
membantu orang lain, 7) berani mengungkapkan perasaan, dan 8) merasa
bermanfaat untuk orang lain.

Model REACT

Model REACT merupakan salah satu model pembel gjara kontekstual.
Trianto (2010) menjelaskan bahwa pembelgjaran kontekstual merupakan
konsep belgar yang membantu guru mengaitkan materi yang digjarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan memotivasi sSiswa untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Materi pelgaran yang disgikan melalui konteks
kehidupan siswa menjadikan pembelgjaran akan lebih bermakna dan

menyenangkan.
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Crawford (2001) menjelaskan bahwa REACT merupakan akronim
dari Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring. Model
REACT ini terfokus pada penggaran dan pembelgaran konteks dan
merupakan inti dari prinsip konstruktivisme. Model REACT ini sesuai untuk
diterapkan dalam pelgjaran matematika. Hal ini berarti bahwa dalam
pembelgjaran di kelas, guru hendaknya menerapkan model REACT ini
sebagai salah satu alternatif model pembelgjaran agar hasil belgar siswa
menjadi lebih baik. Model REACT merupakan model pembelgjaran berbasis
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Model REACT
dikembangkan untuk dapat membantu mengembangkan pemahaman peserta
didik secara mendalam terhadap konsep-konsep dasar yang dipelgari.

Cord (1999), Crawford (2001), Muslich (2008), Suprijono (2010), dan
Trianto (2010) menyatakan bahwa model REACT terdiri dari lima
komponen, yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring.

1. Relating (Mengaitkan)
Relating (mengaitkan) merupakan belgar dalam suatu konteks
pengalaman hidup yang nyata atau pengetahuan awal siswa. Dengan kata
lain, relating merupakan belagjar mengaitkan dengan konteks yang
dikenal siswa. Hal ini berarti bahwa dalam pembelgjaran, materi harus
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari atau dikaitkan dengan

pengetahuan awal peserta didik.
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2. Experiencing (Mengalami)
Experiencing (mengalami) merupakan kegiatan siswa untuk berproses
secara aktif dengan hal yang dipelgjari dan berupaya melakukan
eksplorasi terhadap hal yang dikai, berusaha menemukan dan
menciptakan hal baru dari yang sudah dipelgjari. Hal ini berarti bahwa
pesertadidik belgjar dengan mengalami secaralangsung melalui kegiatan
eksplorasi, penemuan, dan pencarian.

3. Applying (Mengaplikasikan)
Applying (mengaplikasikan) merupakan belgjar menekankan pada proses
mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan
pemanfaatannya. Pada applying, siswa bisa mengetahui dan memahami
aplikasi dari konsep matematika tersebut dalam pemecahan masalah di
dunia nyata. Hal ini berarti bahwa belajar dengan menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelgari untuk digunakan, dengan memberikan
|atihan-latihan yang realistik dan relevan.

4. Cooperating (Bekerjasama)
Cooperating (bekerjasama) merupakan belgjar dengan konteks saling
berbagi, merespons, dan berkomunikasi dengan pelgjar yang lain. Hal ini
berarti bahwa belgjar dalam konteks saling berbagi, saling menanggapi,
dan berkomunikasi dengan peserta didik yang lain.

5. Transferring (Mentransfer)
Transferring (mentransfer) merupakan belgjar dengan menekankan pada

penggunaan pengetahuan dalam konteks atau situasi baru. Hal ini berarti



19

bahwa pembel ajaran yang memotivasi siswauntuk belgjar menggunakan
pengetahuan yang telah dipelgjari ke dalam konteks atau situasi baru
yang belum dipelgjari di kelas berdasarkan pemahaman.

Siregar (2010) menyatakan bahwa proses belgar dalam model
REACT berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami,
tidak hanya mentransfer dari guru. Siswa dilatih untuk memecahkan masal ah
yang dihadapi dalam suatu situasi tertentu dan masalah yang ada dalam dunia
nyata. Siswatidak belgjar dalam proses seketika, tetapi diperoleh sedikit demi
sedikit, kemajuan diukur dari proses, kinerja dan produk, berbasis pada
prinsip authentic assesment.

Menurut Marthen (2010), pembelgjaran kontekstual melalui model
REACT yang berpusat pada siswa merupakan pilihan yang tepat, karena
banyak siswa yang termotivasi untuk mengembangkan kemampuan
matematis yang dimiliki. Sedangkan kekurangan dari model REACT adalah
membutuhkan waktu yang lama untuk guru dan siswa, membutuhkan
kemampuan khusus guru serta mengharuskan kerja keras dari guru.

Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai REACT, dapat dikatakan bahwa REACT merupakan model yang
berbasis kontekstual dan berpusat pada siswa serta terdiri dari Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring. REACT mendorong
siswa untuk belgjar lebih aktif dan lebih bermakna. Artinya siswa dilatih
untuk selalu berpikir tentang suatu persoalan dan menyelidiki sendiri cara

menyel esaikan persoal an tersebut.
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Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli

mengenai tahap-tahap REACT, dapat diuraikan bahwa tahap-tahap REACT

diawali dengan Relating dan diakhiri dengan Transferring. Dengan

menerapkan REACT, siswa akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan

keterampilan pengetahuan, sehingga pengetahuan dan pengalaman belgjar

mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama. Tahap-tahap

REACT yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah:

1

3.

Relating

Pada tahap ini, guru menghubungkan konsep yang dipelgari dengan
materi pengetahuan yang dimiliki siswa.

Experiencing

Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan eksperimen dan guru
memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa menemukan
pengetahuan baru.

Applying

Pada tahap ini, siswa menerapkan pengetahuan yang dipelgjari dalam
kehidupan sehari-hari.

Cooperating.

Pada tahap ini, siswa melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan
permasalahan dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan

teman.
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5. Transferring.
Pada tahap ini, siswa menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan

yang dipel gjarinya dan menerapkannya dalam situasi dan konteks baru.

D. Keterkaitan antara REACT, Kemampuan Komunikas Matematis dan
Self Confidence.

Berikut akan ditunjukkan keterkaitan antara REACT, kemampuan
komunikasi matematis dan self confidence siswa yang didasarkan pada
langkah-langkah REACT dan indikator-indikator kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa.

1. Keterkaitan REACT dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Tabel 2.1 Keterkaitan REACT dengan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

REACT Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa dapat mengidentifikas suatu permasalahan dan
Relating memberikan penjelasan yang sederhana, dimana penjelasan
tersebut akan memotivasi siswa untuk memberikan ide-ide.
Experiencing | Siswa dapat membangun keterampilan dasar.

Siswa dapat mengatur strategi serta taktik dalam
mengaplikasikan konsep yang sedang dipelgjari.

Siswa dapat membuat kesimpulan yang baik. Saat berdiskusi,
siswa dapat memberikan penjelasan lebih lanjut.

Siswa dapat mengomunikasikan ide secara lisan, seperti
mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan memberikan
Transferring | saran atau kritik saat berdiskusi. Sedangkan secara tertulis,
siswa dapat menyusun argumen dan dapat membuat
kesimpulan.

Applying

Cooperating

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa REACT memiliki
keterkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa, hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan keterkaitan langkah-langkah REACT dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehingga dapat diduga bahwa
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REACT dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikas

matematis siswa.
2. Keterkaitan REACT dengan Self Confidence Siswa

Tabel 2.2 Keterkaitan REACT dengan Self Confidence Siswa

REACT Salf Confidence

Relating Siswa dapat memberikan ide-ide.
Experiencing | Siswa dapat membangun keterampilan dasar.
Siswa dapat mengatur strategi serta taktik dalam
mengaplikasikan konsep yang sedang dipelgjari.
Cooperating | Siswadapat memberikan penjelasan lebih lanjut.
Siswa dapat mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan
memberikan saran atau kritik saat berdiskusi.

Applying

Transferring

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa REACT memiliki
keterkaitan dengan self confidence siswa, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan
keterkaitan langkah-langkah REACT dengan self confidence siswa. Sehingga
dapat diduga bahwa REACT dapat memberikan pengaruh terhadap self
confidence siswa
M etode Ekspositori

Sanjaya (2008) berpendapat bahwa metode penggaran ekspositori
adalah metode pengajaran yang menekankan pada proses penyampai an materi
secaraverbal dari seorang guru kepada sekel ompok siswa dengan maksud agar
siswa dapat menguasai materi pelgjaran secara optimal. Keberhasilan metode
ekspositori dapat dilihat dari bagaimana cara guru menyampaikan materi di
dalam kelas.

Menurut Sanjaya (2009) ada 5 langkah dalam prosedur penggunaan

model ekpositori, seperti yang terdapat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Langkah-Langkah Metode Ekspositori

No. | Langkah-Langkah Hal-Hal yang Harus Dilakukan
1 | Persigpan Guru mempersiapkan bahan pelgaran yang
(preparation) lengkap dan sistematis.
2 | Penygian Guru menyagjikan bahan pelgaran secara lisan
(presentation) dan menyampaikan dengan persiapan yang telah
dilakukan.
3 | Menghubungkan Langkah menghubungkan materi pelgaran
(correlation) dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal
lan yang memungkinkan siswa dapat
menangkap  keterkaitan  dalam  struktur
pengetahuan yang telah dimiliki.
4 | Menyimpulkan Tahapan untuk memahami inti dari materi
(generalization) pelgaran yang telah disgiikan, dan meminta
siswa mengambil kesimpulan materi yang telah
digjarkan dengan kata-kata sendiri.
5 | Mengaplikasikan Langkah aplikas adalah langkah unjuk
(aplication) kemampuan siswa setelah siswa menyimak

penjelasan guru. Guru memberikan tugas yang
relevan atau tes dari materi yang diajarkan.

Hudojo (1990) menjelaskan bahwa proses belgar menggar yang

menggunakan metode ekspositori tidak menekankan penonjolan aktivitas fisik

siswa tetapi yang diutamakan adalah aktivitas menta siswa. Metode

ekspositori masih berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif di

dalam kelas.

Menurut Sanjaya (2009) kelebihan dan kelemahan metode ekspositori

seperti yang terdapat pada Tabel 2.4 dan 2.5.
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Tabel 2.4 Kelebihan Metode Ekspositori

No. K elebihan Metode Ekspositori

1 Guru dapat mengontrol urutan dan keluasan materi pembelgjaran agar dapat
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang digjarkan.

5 Metode ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran cukup
luas, sementara waktu yang dimiliki untuk belgjar terbatas.

3 Siswa mendengar penuturan (penjelasan) tentang materi pelgjaran, sekaligus
siswabisamelihat atau mengobservasi (melalui pel aksanaan demonstrasi).

4 | Cocok digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.

Tabel 2.5 Kelemahan M etode Ekspositori
No. Keemahan Metode Ekspositori

1 Metode ekspositori hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki
kemampuan mendengar dan menyimak baik.

5 Metode ekspositori tidak dapat memantau perbedaan setiap siswa baik
kemampuan, pengetahuan, minat, bakat dan perbedaan gaya belgjar.
Metode ekspositori  diberikan  melalui  ekspositori, maka sulit

3 | mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuaan sosialisas, dan
kemampuan berpikir kritis.

K eberhasilan metode ekspositori tergantung apa yang dimiliki guru, seperti

4 | persigpan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi,
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan mengel ola kelas.

5 Gaya komunikasi terjadi satu arah, mengontrol pemahaman siswa akan

materi pelgjaran akan sangat terbatas.

Berdasarkan beberapa definisi dan pendapat menurut para ahli

mengenal metode ekspositori dapat dikatakan bahwa metode ekspositori

merupakan model yang menekankan pada proses penyampaian materi dari

guru kepada siswa, agar siswa dapat menguasai materi pelgjaran secara

optimal. Metode ekspositori merupakan metode pembelgjaran yang paling

banyak diterapkan oleh guru pada saat ini.

Kemampuan Awal Matematis

Daam proses belgar menggar, untuk memahami hal-ha baru,

seseorang memerlukan modal berupakemampuan yang telah melekat pada diri
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orang tersebut dan terkait dengan hal baru yang akan dipelgjari. Menurut
Gunowibowo (2008), kemampuan yang tel ah mel ekat pada seseorang dan yang
terkait dengan hal baru yang akan dipelgjari selanjutnya disebut kemampuan
awal.

Beberapa ahli berpendapat bahwa kemampuan awa merupakan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. Dick & Carey
(2005), mengungkapkan bahwa kemampuan awal merupakan pengetahuan
atau keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti mata
pelgaran yang akan diberikan. Menurut Cecco (1968), kemampuan awal
adalah pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelum ia
melanjutkan ke jenjang berikutnya. Davis, dkk (1974) menjelaskan bahwa
kemampuan awal adalah pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki
siswa pada saat akan mempelgjari suatu pengetahuan dan keterampilan baru.

Beberapa ahli lain berpendapat bahwa kemampuan awa merupakan
kompetens dasar atau yang lain. Menurut Reigeluth (1983), kemampuan
awal merupakan seluruh kompetens padalevel bawah (sub tugas-tugas) yang
seharusnya telah dikuasa sebelum siswa memulai suatu rangkaian
pembelgjaran khusus untuk mengerjakan kompetens di atas kemampuan
awal. Gagne & Briggs (1979) menjelaskan bahwa kemampuan awal yang
telah dipelgari sebelumnya oleh siswa akan menyempurnakan kondisi
internal yang diperlukan dalam menghadapi tugas pembelgjaran berikutnya.

Pengetahuan dasar bagi pelgaran berikutnya lebih kompleks.
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Berdasarkan beberapa definis dan pendapat menurut para ahli
mengenai kemampuan awa matematis dapat dikatakan bahwa kemampuan
awal matematis merupakan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dimiliki siswa dalam bidang matematika sebelum melanjutkan ke materi
berikutnya yang lebih kompleks. Siswa yang memiliki kemampuan awal
tinggi dimungkinkan lebih sigp dalam mengikuti pembelgaran jika
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Hal
tersebut juga dipengaruhi oleh model yang diberikan. Alat ukur yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan awal matematis pada penelitian ini

berupa tes kemampuan awa matematis.

. Hasll Pen€litian yang Relevan
Berikut akan ditunjukkan beberapa hasil penelitian yang relevan yang
telah dilakukan.

1. Hasil penelitian oleh Rahmawati, dkk (2013) yang menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diagjar
dengan model experiential learning dengan model REACT lebih baik
dibanding yang digjar dengan metode ekspositori.

2. Hasil penelitian oleh Sari (2017) menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan awal matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa

REACT berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan

tidak terdapat interaksi antara model pembelgjaran dengan kemampuan awal
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matematis siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Tetapi belum ditemukan penelitian-penelitian lain yang melakukan
eksperimen untuk mengetahui pengarun REACT terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan self confidence siswa. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh REACT terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa, serta perlu
dibuktikan bahwa sebenarnya terdapat interaksi antara model pembelgaran
dengan kemampuan awal matematis siswa terhadap peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

H. Kerangka Berpikir
1. Perbedaan kemampuan komunikas matematis antara siswa yang
belajar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang penting
dan harusdimiliki oleh siswa. Pada kenyataannya masi h ditemukan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan
pembelgjaran yang berbeda dari pembelgaran konvensional. Salah satu
pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah REACT, karena model
tersebut memiliki tahap-tahap yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikas matematis siswa.

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),

siswa dapat mengidentifikasi suatu permasalahan dan memberikan
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penjelasan yang sederhana, dimana penjelasan tersebut akan memotivas
siswa untuk memberikan ide-ide. Ide-ide tersebut dapat dimanfaatkan
untuk membangun keterampilan dasar siswa ketika siswa tersebut
melakukan Experiencing (mengalami), yaitu siswa melakukan
eksperimen dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan
alat peraga. Supaya dapat membuat kesimpulan yang baik, siswa dapat
melakukan hal tersebut dalam kelompok (Cooperating), yaitu siswa
saling berdiskusi, bertukar pikiran dan memberikan gagasan. Saat
berdiskusi, siswa diharapkan dapat memberikan penjelasan lebih lanjut
dan mengatur strategi serta taktik dalam mengaplikasikan konsep yang
sedang dipelgari dalam Applying (menerapkan), yaitu ketika siswa
mengerjakan LAS. Dan dalam Transferring (mentransfer), siswa dapat
mengomunikasikan ide secara lisan, seperti mengungkapkan pendapat
dalam kelompok dan memberikan saran atau kritik saat berdiskusi.
Sedangkan secara tertulis, siswa dapat menyusun argumen dan dapat
membuat kesimpulan.

Berbeda dengan pembelgaran konvensional dengan metode
ekspositori yang tidak memiliki tahap-tahap yang terdapat pada REACT
dan juga metode ekspositori masih berpusat pada guru, sehingga dapat
dikatakan pembel gjaran konvensional dengan metode ekspositori kurang
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa belgjar melalui model REACT akan lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgaran
konvensional.

Interaks antara model pembelajaran dan kemampuan awal
matematisterhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang penting
dan harusdimiliki oleh siswa. Pada kenyataannya masi h ditemukan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan
pembelgjaran yang berbeda dari pembelgaran konvensional. Salah satu
pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah REACT, karena model
tersebut memiliki tahap-tahap yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikas matematis siswa.

Kemampuan awal matematis siswa merupakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki siswa dalam bidang matematika
sebelum melanjutkan ke materi berikutnya yang lebih kompleks,
sehingga kemampuan awal matematis siswa akan berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa ketikamengikuti pembelajaran
yang diterapkan, baik dengan REACT maupun dengan pembelgaran
konvensional.

Siswa yang memiliki kemampuan awal matematis tinggi akan

lebih mudah mengikuti REACT yang diterapkan, sehingga siswa juga
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akan lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Siswa yang memiliki kemampuan awal matematis rendah
akan lebih sulit mengikuti REACT yang diterapkan, sehingga siswajuga
akan lebih sulit meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Siswa yang memiliki kemampuan awal matematis tinggi akan
lebih mudah mengikuti pembelgjaran konvensional yang diterapkan.
Tetapi, karena pembelgjaran konvensional dengan metode ekspositori
kurang dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa, maka siswayang memiliki kemampuan awa matematis
tinggi juga akan sedikit meningkatkan kemampuan komunikas
matematis. Siswa yang memiliki kemampuan awal matematis rendah
akan biasa sgja dalam mengikuti pembelgjaran konvensional yang
diterapkan. Tetapi, karena pembelajaran konvensional dengan metode
ekspositori kurang dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, maka siswa yang memiliki kemampuan
awal matematis rendah juga akan sedikit meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa terdapat interaksi
antara model pembelgaran dan kemampuan awal matematis terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Perbedaan kemampuan komunikas matematis antara siswa yang
belajar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematistinggi.

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),
siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi lebih banyak
menguasai materi, sehingga banyak ide-ide yang diberikan. Kemudian
ketika melakukan Experiencing (mengalami), siswa dengan kemampuan
awal matematis tinggi lebih kreatif, sehingga daya imajinas tidak
terbatas. Saat melakukan Applying (menerapkan), siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi lebih mudah untuk menyusun
strategi, sehingga dapat menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Ketika berkelompok (Cooperating), siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi lebih produktif, sehingga aktif ketika berdiskusi. Saat
melakukan Transferring (mentransfer), siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi lebih mudah untuk menjelaskan, sehingga siswa lain
dapat mengerti apa yang sedang dijelaskan. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi
akan lebih mudah ketika mengikuti REACT. Hal ini juga berarti bahwa
siswa akan lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis.

Berbeda dengan pembelgaran konvensional dengan metode

ekspositori yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa dengan
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kemampuan awal matematis tinggi yang seharusnya aktif menjadi pasif.
Hal tersebut dapat membuat siswa dengan kemampuan awal matematis
tinggi merasatidak nyaman ketika mengikuti pembelgjaran konvensional
dengan metode ekspositori karena siswa dengan kemampuan awal
matematistinggi ingin melakukan hal-hal yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi misalkan ketika mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru, siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi lebih
memilih untuk mengerjakan soal pemecahan masal ah dibandingkan soal -
soal rutin. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa
dengan kemampuan awal matematis tinggi akan lebih mudah mengikuiti
pembelgaran konvensional dengan metode ekspositori  tetapi
kemampuan komunikasi matematis tidak berkembang. Hal ini juga
berarti bahwa siswa akan lebih sulit dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi
yang belgjar melaui model REACT akan lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional.
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Perbedaan kemampuan komunikas matematis antara siswa yang
belajar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah.

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),
siswa dengan kemampuan awal matematis rendah tidak menguasai
materi, sehingga ide-ide yang diberikan tidak banyak. Kemudian ketika
melakukan Experiencing (mengalami), siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah tidak kreatif, sehingga daya imajinas terbatas. Saat
melakukan Applying (menerapkan), siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah sulit untuk menyusun strategi, sehingga hanya dapat
menyel esaikan soal-soal rutin. Ketikaberkelompok (Cooperating), siswa
dengan kemampuan awa matematis rendah tidak produktif, sehingga
lebih pasif ketika berdiskusi. Saat melakukan Transferring
(mentransfer), siswa dengan kemampuan awal matematis rendah sulit
untuk menjelaskan, sehingga siswa lain tidak mengerti apa yang sedang
dijelaskan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa
dengan kemampuan awa matematis rendah akan lebih sulit ketika
mengikuti REACT. Hal ini juga berarti bahwa siswa akan lebih sulit
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Berbeda dengan pembelgaran konvensional dengan metode
ekspositori yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa dengan

kemampuan awa matematis rendah menjadi pasif, hanya mendengarkan
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guru yang sedang menerangkan pelajaran dan mengerjakan soal sesuai
dengan contoh. Hal tersebut dapat membuat siswa dengan kemampuan
awal matematis rendah merasa nyaman ketika mengikuti pembelajaran
konvensional dengan metode ekspositori. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal matematisrendah
akan lebih mudah mengikuti pembelgjaran konvensional dengan metode
ekspositori. Hal ini juga berarti bahwa siswa akan lebih mudah dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awa matematis rendah
yang belgar melaui model REACT akan lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional.

Perbedaan self confidence antara siswa yang belajar melalui model
REACT dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Self confidence merupakan ha yang penting dan harus dimiliki
oleh siswa. Pada kenyataannya masih ditemukan siswa yang memiliki
self confidence rendah. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masal ah
tersebut adalah dengan menerapkan pembelgaran yang berbeda dari
pembelgjaran konvensional. Salah satu pembelgaran yang dapat
diterapkan adalah REACT, karena model tersebut memiliki tahap-tahap
yang dapat memberikan pengaruh terhadap self confidence siswa.

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),

siswa dapat memberikan ide-ide. Kemudian ketika melakukan
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Experiencing (mengalami), siswa dapat membangun keterampilan dasar.
Saat berkelompok (Cooperating), siswa dapat memberikan penjelasan
lebih lanjut. Kemudian ketika melakukan Applying (menerapkan), siswa
dapat mengatur strategi sertataktik dalam mengaplikasikan konsep yang
sedang dipelgari. Saat melakukan Transferring (mentransfer), siswa
dapat mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan memberikan saran
atau kritik saat berdiskusi. Dalam REACT, peran guru tidak terlalu
dominan dalam pembelgaran, selain itu siswa akan lebih mampu
mengembangkan self confidence dalam bertanya, menyampaikan
pendapat dan ide-ide baru dalam kerja kelompok, dan berani
mempresentasikan hasil kerja kelompok, yang secara langsung akan
berpengaruh terhadap self confidence siswa.

Berbeda dengan pembelgaran konvensional dengan metode
ekspositori yang tidak memiliki tahap-tahap yang terdapat pada REACT
dan juga masih berpusat pada guru, sehingga dapat dikatakan
pembelgjaran konvensional dengan metode ekspositori kurang dapat
memberikan pengaruh terhadap self confidence siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diduga bahwa self confidence
siswayang belajar melalui model REACT akan lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional.
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belgar melalui model
REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembelgjaran konvensional.

2. Terdapat interaks antara model pembelgjaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi yang belgar melalui model REACT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional.

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah yang belgar melaui model REACT lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional.

5. Sdf confidence siswa yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Secara umum, penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa. Pendlitian ini dilakukan pada kel as eksperimen dan kelas
kontrol. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa
yang mendapat pembelgjaran konvensional.

2. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelgjaran dan
kemampuan awal matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa
yang mendapat pembelgaran konvensional pada siswa dengan
kemampuan awa matematistinggi.

4. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa
yang mendapat pembelgaran konvensional pada siswa dengan

kemampuan awal matematis rendah.
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5. Mengetahui apakah terdapat perbedaan self confidence antara siswa yang
belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran

konvensional.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V111 tahun garan 2016/2017
semester genap yang bertempat di SMP Negeri 123 Jakarta, karena SMP
Negeri 123 Jakartaterpilih berdasarkan teknik pengambilan sampel secaraacak
dan kelas VIII merupakan kelas peralihan dari kelas VII menjadi kelas IX.
Siswa kelas VIII bukan siswa kelas VII yang baru beradaptas dengan
lingkungan di sekolah dan siswakelas V111 bukan siswakelas I X yang sedang
mempersigpkan diri menghadapi ujian nasional, sehingga sangat cocok bila
dilakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai

dengan bulan Mel tahun gjaran 2016/2017 semester genap.

C. Metode Pendlitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model quas
eksperimen. Menurut Arifin (2012), quasi eksperimen memiliki tujuan untuk
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya,
tetapi tidak ada pengontrolan dan atau manipulasi terhadap seluruh variabel
yang relevan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random
sampling. Sampel pada pendlitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok tersebut diberi
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perlakuan yang berbeda untuk kemudian dibandingkan dan ditelaah hasil yang
diperoleh.

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok terlebih dahulu diberi tes
kemampuan awa matematis. Hal tersebut dilakukan karena ada perbedaan
tingkat kemampuan awa matematis siswa sebelum diberi perlakuan. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah REACT dan pembelgjaran konvensional.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
dan self confidence siswa. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah
kemampuan awal matematis siswa. K erangka pada penelitian ini terdapat pada
Tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Desain Penelitian dengan Faktorial 2 x 2 (Kemampuan
Komunikas Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal

Matematis)
_ Model (A)
K Awal Matematis (B '
emampuan Awal Matematis (B) REACT (A1) Konvensional (Az)
B AiB; A2B1
B, A:B> A2B>

Tabel 3.2 Desain Penelitian dengan Faktorial 2 x 1 (Self
Confidence Tidak Ditinjau dari Kemampuan Awal
M atematis)

M od€

REACT (Ci1) | Konvensional (Cz2)

C1 C




B2

A1B1

A2B1

A1B>

A2B>

C1
C
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Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belgjar
melalui model REACT.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional.

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
tinggi.

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
rendah.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi yang belgar melalui
REACT.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kemampuan awa matematistinggi yang mendapat
pembelgaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kemampuan awal matematis rendah yang belgjar melaui
REACT.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kemampuan awal matematis rendah yang mendapat
pembelgaran konvensional.

Salf confidence siswa yang belgjar melalui model REACT.
Sf confidence siswa yang mendapat pembel garan
konvensional .

D. Desain Penditian

Desain merupakan kerangka atau rancangan yang menggambarkan arah

dari penelitian. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen, menurut

Ruseffendi (2005), desain penelitian ini secarasingkat dapat digambarkan pada

Gambar 3.1.
Kelas Perlakuan Tes
E(R) X o
K (R) - O

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
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Keterangan:

: Kelas eksperimen.

: Kelas kontrol.

: Kelas dipilih secara acak.

: Pembelgaran menggunakan REACT.

: Pembel gjaran tidak menggunakan REACT.
O : Pemberian tes.

o XXM

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2001) menyatakan bahwa populass merupakan wilayah
generaisas yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Kemudian Sugiyono (2001) juga menyatakan bahwa
sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri
di Jakarta Utaratahun gjaran 2016/2017.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  menggunakan
multistage sampling, yaitu dengan mengumpulkan nama-nama SMP Negeri di
Jakarta Utara, kemudian melakukan cluster random sampling (pengambilan
sampel kelompok acak), yaitu dengan melakukan randomisasi terhadap
kelompok, bukan terhadap subjek secaraindividu. Kemudian melakukan acak
terhadap nama-nama sekolah tersebut. Langkah-langkah dalam pengambilan
sampel adalah sebagai berikut:

1. Secara multistage sampling menentukan SMP Negeri di Jakarta Utara

dengan akreditasi A peringkat sedang berdasarkan hasil UN 2014/2015.
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Memilih secara cluster random sampling, sehingga terpilih SMP Negeri

123 Jakarta sebagai tempat penelitian dan kelas V111 sebagal sampel yang

sesual dengan tujuan penelitian.

Mengidentifikas seluruh siswa SMP Negeri 123 Jakarta dan menentukan

populasi terjangkau, yaitu siswakelas VIII SMP Negeri 123 Jakarta tahun

gjaran 2016/2017.

Melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,

kemudian melakukan uji kesamaan rata-rata untuk menguji kesetaraan

sampel penelitian.

Penentuan kelompok pada penelitian ini dengan membentuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Menentukan kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan menggunakan data nilai UAS siswakelas V1II. Kemudian

dari data tersebut dilakukan perhitungan normalitas, homogenitas dan

kesamaan rata-rata.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebelum perlakuan
dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dengan taraf
signifikansi @ = 0,05. Penggunaan uji Liliefors dalam uji normalitas
disebabkan oleh data yang digunakan bukan berasal dari data
berkelompok. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Ho: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal



H1: sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Rumus uji Lilliefors yang digunakan adal ah:
Lo =maks|F z; - S Z; | dengan zi=¥dan

banyaknya zq, z;, ..., 2z, yang < z;

S z "
Keterangan:
X . Rata-ratanila UAS matematika sampel.
X : Nilat UAS matematika sampel.
S : Simpangan baku sampel.
F z; :Peluang z < z dan menggunakan daftar distribusi
normal baku.

Kriteria pengujian menurut Sudjana (2002) adalah tolak Ho
jika Lo > Ltabel. Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan,
maka perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Berdasarkan data nilai UAS, dilakukan perhitungan dengan
menggunakan software SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3 Uji Normalitas dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | Dr | Sig. | Statistic | df | Sig.
VIII-A ,165| 30| ,036 ,908 | 30,013
VIII-B ,130| 30| ,200" ,957130(,255
VIII-C ,101( 30| ,200 ,970| 30,526
VIII-D 122 30| ,200" ,976|30(,711
VIII-E ,123| 30| ,200" ,964 | 30,386
VIII-F ,203| 30| ,003 ,905| 30,011
VIII-G , 1821 30( ,013 ,920 | 30 {,026

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai kelas
VIII-A, VIII-F, dan VI1I-G pada kolom Sig. < 0,05, sedangkan nilai
kelas VIII-B, VIII-C, VI1II-D, dan VIII-E pada kolom Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai UAS kelas VIII-A,
VII-F, dan VIII-G tidak berdistribusi normal sedangkan data nilai
UAS kelas VIII-B, VIII-C, VIII-D, dan VIII-E berdistribusi normal.
Selanjutnya, akan dilakukan uji homogenitas pada kelas VIII-B,
VIII-C, VIII-D, dan VIII-E.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas sebelum perlakuan dilakukan untuk
mengetahui apakah kelas-kelas tersebut berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas pada kelas sampel sebelum
perlakuan dilakukan dengan uji Bartlett dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Menurut Sudjana (2002), salah satu persyaratan dalam uji
Bartlett, yaitu data harus berdistribus normal. Dengan demikian,
pengujian homogenitas dengan uji Bartlett dapat dilakukan pada kelas
yang memiliki data yang terbukti berdistribus normal. Adapun
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho:of = 07 = 0% = o}
Hi: $s,°1s 30,2 # g, untuk i # j;i,j = 1,2,3,4

Rumus uji Bartlett:

x2= In10 B- n;- 1 logs;?
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dengan varians gabungan dari semua sampe!:

z_zni_lsiz

) Zni—l

dan nilai satuan B:
B = logs? n - 1

Keterangan:
s;: Varians sampel pada kelas ke-i.
s? : Varians gabungan sampel.
n; : Jumlah responden kelas ke-i.

Kriteria pengujian menurut Sudjana (2002) adalah tolak Ho
jika x?2 x%_, 4, dimana x%_, ,_, didapat dari daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluang 1- @« dan dk = k-1 .
Untuk memudahkan daam melakukan perhitungan, maka
perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Berdasarkan data nila UAS yang berdistribus normal,
dilakukan perhitungan dengan menggunakan software SPSS,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4 Uji Homogenitas dengan SPSS

Test Results

Box's M ,048
Approx. ,048
dfl 1
F
df2 46867,001
Sig. ,827

Tests null hypothesis of equal

population covariance matrices.
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Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data nila UAS kelas VIII-B,
VII-C, VIII-D, dan VIII-E bersifat homogen. Selanjutnya, akan
dilakukan uji kesamaan ratarata pada kelas VIII-B, VIII-C,
VI1II-D, dan VIII-E.

Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan yang berasal dari populasi
berdistribusi norma dan varians yang sama atau homogen. Uji
kesamaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji analisis
varians (ANAVA) satu arah dengan taraf signifikanss a = 0,05.
Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho:py = a2 = p3 = g
Hi: 3w # wj, untuk i # j;i,j= 1,2,3,4

Setelah uji prasyarat analisis data sebelum perlakuan telah
terpenuhi, diambil empat kelas yang berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen, dan memiliki
kesamaan rata-rata.

Berikut disgikan tabel ringkasan untuk memudahkan

perhitungan dengan menggunakan ANAVA satu arah.
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Tabel 3.5 ANAVA Satu Arah

Mean
sV DK Jumla?JIé)uadrat Kuadrat | Fhitung | Ftabe
(MK)
4
X
T N-1 | i=1 ) 2
QB Xig)
N
A 2 MKy | Tabel
(Eha Kie)® MKp | F&%)
Al me1 |y e JKa
N
D N-m ]KT‘ - ]‘KA ]KD
N-m
Keterangan:

SV: Sumber Varians.

: Total.

: Antar kelompok.

: Dalam kelompok.

: Jumlah seluruh anggota sampel.
: Jumlah kelompok sampel.

3Z20>» -

Kriteria pengujian menurut Sugioyo (2009) adalah tolak Ho
jikaFaper > Fpitung, dengan dk pembilang m - 1 dan dk penyebut
N - m . Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka

perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.
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Berdasarkan data nilai UAS yang berdistribusi normal dan
bersifat homogen, dilakukan perhitungan dengan menggunakan
software SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.6 Uji Kesamaan Rata-Rata dengan SPSS

ANOVA
Nilai
Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
Between Groups 174,898 1 174,898 | 3,068 | ,082
Within Groups 7125,339 (125 57,003
Total 7300,237 [ 126

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai UAS kelas VIII-B,
VIII-C, VIII-D, dan VIII-E memiliki rata-rata yang sama. Jadi, kelas
yang terpilih utuk dijadikan sampel penelitian adalah kelas VI1I-B,
VIII-C, VIII-D, dan VIII-E. Setelah dilakukan pengambilan secara
acak makaterpilih kelas V1I1-C dan V111-D sebagal kelas eksperimen

dan VI111-B dan VIII-E sebagal kelas kontrol.

F. Rancangan Perlakuan
Perlakuan dalam penélitian ini akan menggunakan REACT pada kelas
eksperimen dan pemberian model konvensiona pada kelas kontrol. Sebelum
siswa diberi perlakuan masing-masing, terlebih dahulu diberikan tes
kemampuan awa untuk mengukur kemampuan awa siswa. Setelah siswa
diberi perlakuan masing-masing, kemudian siswa diberikan tes akhir untuk
mengukur kemampuan komunikas matematis serta self confidence siswa

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kubus, balok, prisma,
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dan limas. Prosedur dalam melakukan penelitian ini dilakukan dalam tiga

tahap.

1. Tahap pertama, yaitu tahap persigpan, pada tahap ini dilakukan
pengamatan terhadap siswa SMPN 123 Jakarta dan lingkungan sekolah,
terutamaterhadap siswakelas V111 padatahun gjaran 2016/2017. Pengajar
dalam penelitian ini adalah Sutisnowati, S.Pd yang merupakan guru
matematikakelas VIII SMPN 123 Jakarta, yang akan mengajar pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Memberitahukan kepada guru yang bersangkutan bahwa akan
diadakan penelitian di sekolah tersebut, kemudian guru yang bersangkutan
diberikan pengarahan mengenai model yang akan diterapkan beserta
langkah-langkah pembelgaran. Guru diberikan penjelasan mengenal
tujuan dari penelitian yang telah dilaksanakan.

2. Tahap kedua, yaitu mempersiapkan keperluan untuk melakukan perlakuan
pada kel as eksperimen, diantaranya RPP, lembar aktivitas siswa, kisi-kis
instrumen kemampuan awa matematis, kisi-kisi instrumen kemampuan
komunikas matematis, kisi-kisi instrumen self confidence, instrumen
kemampuan awa matematis, instrumen kemampuan komunikas
matematis dan instrumen self confidence.

3. Tahap ketiga merupakan tahap akhir pertemuan dengan memberikan soal
kemampuan komunikasi matematis dan angket self confidence. Kemudian

data mengenai kemampuan komunikasi matematis dan self confidence



50

akan diolah, sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

Kegiatan pembelgaran yang dilakukan dalam penelitian ini
memiliki perbedaan perlakuan, baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Siswa di kelas eksperimen akan mendapat pembelgaran dengan
menggunakan REACT sementara kelas konvensional menggunakan
metode ekspositori.

Kegiatan pembelgjaran yang dilakukan pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mendapatkan materi gjar yang sama, yaitu kubus,
balok, prisma, dan limas yang mencakup sifat-sifat, bagian-bagian, dan

menentukan ukuran dari kubus, balok, prisma, limas.

G. Kontrol Validitas Internal dan Eksternal Eksperimen

Pengontrolan terhadap validitas dilakukan dengan maksud agar hasil

penelitian benar merupakan akibat dari perlakuan, sehingga dapat

digeneralisasikan pada populasi penelitian. Menurut Ary, dkk (1982) ,guna

melaksanakan hal tersebut maka diperlukan pengontrolan terhadap validitas

internal dan validitas eksternal rancangan. Pengontrolan validitas tersebut

adal ah sebagai berikut:

1

Validitas Internal

Vaiditasini mengacu padakondisi bahwa perbedaan yang diamati
pada variabel terikat merupakan suatu hasil langsung dari variabel bebas
yang dimanipulasi bukan dari variabel lain. Agar kesimpulan mengenai

pengaruh atau perubahan yang terjadi pada variabel kriteria benar
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disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, maka perlu dilakukan validitas

internal.

Penelitian eksperimen ini terdapat sumber yang mengancam
validitas penelitian, yaitu:

a. History, daam penditian ini, kontrol dilakukan dengan cara
pengambilan sampel secara acak dan melakukan uji homogenitas. Hal
ini dilakukan untuk menghindari efek sejarah, mengingat materi yang
disampaikan berkesinambungan dengan materi sebelumnya.

b. Maturation, dalam penelitian ini, kontrol dilakukan dengan
menetapkan waktu perlakuan yang tidak terlalu lamadan tidak terlalu
singkat. Pemberian jangka waktu penelitian tersebut untuk
menghindari faktor kematangan berupafisik dan mental.

c. Instrumentasi, dalam penelitian ini, kontrol dilakukan dengan
membuat instrumen yang setara untuk keempat kelompok penelitian.
Selain itu dilakukan validasi terhadap instrumen penelitian ini untuk
memastikan bahwa instrumen penelitian memang benar dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa.

d. Regres dsatistik, dalam penelitian ini, dikendalikan dengan
menghilangkan subjek penelitian yang memiliki nilai yang menonjol
melalui uji normalitas.

e. Seleks subjek yang berbeda, dalam penélitian ini, kontrol dilakukan

dengan cara melakukan pengacakan dan memilih subjek penelitian
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dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata, sehingga memiliki
kemampuan yang relatif sama.

f. Mortalitas, pengendalian dilakukan dengan cara menghilangkan data
dari subjek yang tidak mengikuti sgjumlah perlakuan dan melakukan
pengontrolan terhadap kehadiran siswa, mulai dari awal penelitian
sampai berakhir selalu mencatat daftar hadir siswa.

2. Vdliditas Eksternal
Menurut Sugiyono (2011), validitas eksternal yang digunakan
dalam pendlitian ini untuk memperoleh hasil eksperimen yang akurat,
sehingga dapat digeneralisasikan terhadap populasi. Hal ini dilakukan
dengan cara pemilihan sampel dan randomisasi sesuai karakteristik
populas agar terwakili. Pengontrolan terhadap validitas eksternd
diantaranya:

a. Vdiditas Populasi
Kontrol pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan satu
perlakuan yang sama terhadap subjek penelitian, pengajar yang sama
serta waktu pengukuran yang sama. Hal tersebut dikendalikan
sesegera mungkin setelah perlakuan selesai.

b. Validitas Ekologi
Vadiditas ekologi yakni pengontrolan yang berkaitan dengan
generalisasi hasil eksperimen terhadap kondisi atau suasana
lingkungan lain yang memiliki aspek dan karakteristik yang sama.

Kondis yang dimaksud adalah persiapan, perlakuan, pelaksanaan
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perlakuan, variabel terikat dan lain-lain. Hal ini dilakukan dengan
tidak memberitahukan siswa bahwa mereka sedang dijadikan subjek
penelitian dan pelaksanaan pada kelas eksperimen direncanakan
dalam suasana kel as sebagaimanakondisi sehari-hari tanpa mengubah
lingkungan belgar atau hal-ha tertentu yang dapat menyebabkan
reaks yang berlebihan dari subjek.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan instrumen kemampuan komunikasi matematis dan self
confidence. Sebelum dilakukan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
penentuan kemampuan awa matematis siswa berdasarkan instrumen
kemampuan awal matematis. Guna memperoleh data yang tepat, instrumen
yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Instrumen Kemampuan Awa Matematis dan Kemampuan
Komunikas Matematis
Prosedur pengembangan instrumen kemampuan awal matematis
dan kemampuan komunikas matematis dimulai dengan merumuskan
definis konseptual dari instrumen kemampuan awa matematis dan
kemampuan komunikasi matematis. Kemudian dari definisi konseptual
dirumuskan pula definisi operasional, kemudian berdasarkan definisi
konseptual disusun indikator dan butir-butir tes. Berdasarkan kajian

pustaka pada Bab Il dapat dirumuskan definisi konseptual dan definisi



operasional dari kemampuan awal matematis dan kemampuan komunikasi
matematis.
a. Definiss Konseptual dan Operasional Instrumen Kemampuan
Awal Matematis
1) Definisi Konseptual
Kemampuan awa matematis merupakan pengetahuan
dan keterampilan yang telah dimiliki siswa dalam bidang
matematika sebelum melanjutkan ke materi berikutnya yang
lebih kompleks.
2) Definisi Operasiona
Definisi  operasional dari  kemampuan komunikasi
matematis adalah skor yang diperoleh dari tes yang berdasarkan
pada materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi kubus,
bal ok, prisma, dan limas, yaitu materi segiempat dan segitiga.
b. Definis Konseptual dan Operasional Instrumen Kemampuan
Komunikas Matematis
1) Definisi Konseptual
Kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau ekspresi matematika untuk
memperjelas keadaan atau masalah guna memecahkan masalah

matematika.
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2) Definisi Operasiond
Definis  operasional dari  kemampuan komunikasi
matematis adalah skor yang diperoleh dari tes yang berdasarkan
padaindikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu:
a) Merumuskan definisi dari istilah matematika;
b) Menggunakan simbol/notasi dalam operasi  hitung
matematika secara tepat;
c¢) Memberikan gagasan (apa yang diketahui dan ditanyakan)
dari suatu soal dan memberikan alasan;
d) Menyagikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk
gambar, grafik, tabel atau aljabar; dan
€) Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika
ke dalam uraian yang kontekstual dan sesuai.
c. Kisi-Kis Instrumen
1) Kisi-Kis Instrumen Kemampuan Awal Matematis
Kisi-kis instrumen kemampuan awa matematis
berdasarkan pada materi sebelumnya yang berkaitan dengan
materi kubus, balok, prisma, dan limas, yaitu materi segiempat

dan segitiga, seperti yang terdapat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Kisi-Kis Instrumen Kemampuan Awal M atematis

. Butir

Kompetens Dasar Sodl
Mengidentifikas sifat-sifat persegi panjang, persegi, 12
trapesium, jgar genjang, belah ketupat dan layang-layang. '
Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi 345
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. "
Melukis segitiga, garis tinggi, garis bagi, garis berat dan 6
garis sumbu.

Nilai yang diberikan kepada siswa berasa dari

pencapaian skor yang diperoleh siswa ketika mengerjakan soal

tes kemampuan awa matematis. Penilaian yang diberikan

berdasarkan pada pedoman penskoran yang telah dibuat dengan

skala skor dari O sampai dengan 3, seperti yang terdapat pada

Tabel 3.8.

Tabd 3.8 Pedoman Penskoran Instrumen
Kemampuan Awal Matematis

Jawaban Siswa Skor
Tidak ada jawaban. 0
Jawaban salah, tetapi mencoba untuk menunjukkan beberapa 1
alasan.
Jawaban benar, tetapi cara atau alasan tidak lengkap atau 5
tidak jelas.
Jawaban benar, cara atau aasan lengkap atau jelas. 3

Berdasarkan skor yang diperoleh siswa, kemudian

diurutkan dari skor tertinggi ke skor terendah. Setelah itu, diambil

33%% dari jumlah siswa dengan kemampuan awal matematis
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tinggi dan rendah. Data yang diperoleh digunakan untuk
menentukan tingkatan kemampuan awal matematis siswa.
Kisi-Kis Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
Kisi-kis instrumen kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan pada indikator kemampuan komunikasi matematis
dalam penelitian ini dengan soa yang berkaitan dengan materi
kubus, balok, prisma, dan limas. Kisi-kis instrumen kemampuan

komunikas matematis terdapat ada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kisi-Kis Instrumen Kemampuan
Komunikasi Matematis

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis zzglr
Merumuskan definisi dari istilah matematika. 1
Menggunakan simbol/notasi dalam operasi hitung 5
matematika secara tepat.

Memberikan gagasan (apa yang diketahui dan 4
ditanyakan) dari suatu soal dan memberikan alasan.

Menyajikan permasal ahan kontekstual ke dalam bentuk 5
gambar, grafik, tabel atau aljabar.

Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat 3
matematika ke dalam uraian yang kontekstual dan sesuai.

Nilai yang diberikan kepada siswa berasa dari
pencapaian skor yang diperoleh siswa ketika mengerjakan soal
tes kemampuan komunikasi matematis. Penilaian yang diberikan
berdasarkan pada pedoman penskoran yang telah dibuat dengan
skala skor dari 0 sampal dengan 4, seperti yang terdapat pada

Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Instrumen
Kemampuan Komunikasi Matematis

Jawaban Siswa Skor
Tidak ada jawaban. 0
Jawaban salah, tetapi mencoba untuk menunjukkan beberapa 1
alasan.
Jawaban benar, tetapi penalaran tidak lengkap atau tidak 5
jelas.
Jawaban benar dan penalaran baik. Penjelasan lebih lengkap
dari skor 2, tetapi masih mengandalkan pada pengetahuan 3
konkret atau visual dari pengetahuan abstrak.
Jawaban sempurna, siswa menggunakan pengetahuan dari 4
bahasa pengukuran, ajabar, geometri dan bilangan.

d. Jenisinstrumen
Jenis instrumen kemampuan awal matematis dan kemampuan
komunikasi matematis yang digunakan adalah berupates uraian yang
diberikan pada masing-masing kel as eksperimen dan kelas kontrol .
e. Validitasdan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas
instrumen yang akan digunakan dalam pendlitian. Proses
pengembangan instrumen kemampuan awa matematis dan
kemampuan komunikasi matematis dimulai dengan penyusunan butir
soal. Penyusunan instrumen kemampuan awa matematis dan
kemampuan komunikasi matematis ini mengacu pada definis
konseptual dan definisi operasional kemampuan awa matematis dan
kemampuan kemampuan komunikasi matematis. Tahapan berikutnya
adalah konsep instrumen kemampuan awa matematis dan

kemampuan komunikasi matematis akan diuji terlebih dahulu untuk
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mengetahui apakah instrumen tersebut telah memenuhi syarat soal
yang bak atau tidak. Serangkaian pengujian yang akan dilakukan
terhadap soal-soa yang akan diujikan kepada siswa adalah validitas
instrumen (validitas isi dan validitas empirik), reliabilitas instrumen,
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal.
1) Vadliditas Instrumen
Menurut Suharsaputra (2012), validitas instrumen atau
kesahihan suatu instrumen merujuk pada kemampuan suatu
instrumen (alat pengukur) untuk mengukur apa yang harus
diukur. Menurut Munaf (2001) validitas instrumen adal ah tingkat
keabsahan atau ketepatan suatu tes. Jadi, validitas instrumen
dilakukan untuk mengukur tingkat ketepatan instrumen yang
dipergunakan apakah sudah layak untuk digunakan dalam
penelitian atau belum. Tingkat keabsahan tes akan tinggi jikates
yang dibuat memang benar-benar dapat mengukur apayang ingin
diukur. Uji validitas instrumen kemampuan awal matematis dan
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah vaiditasisi dan validitas empirik.
a) Vdliditasls
Menurut Suharsaputra (2012), validitas isi berkaitan
dengan kemampuan suatu instrumen untuk mengukur isi

yang harus diukur. Validitas isi artinya tiap butir soal
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disesuaikan dengan topik dan indikator materi pembelgjaran.
Vdiditasis dilakukan oleh pembimbing dan tim ahli.
Vaiditas Empirik

Instrumen yang telah dinyatakan memiliki validitas
is oleh validator ahli, maka diuji cobakan terlebih dahulu
padakelas I X untuk menguji validitasempirik dari instrumen
tersebut. Menurut  Arikunto (2009), suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas empirik jika hasil yang
diperoleh sesuai dengan pengalaman. Pengujian validitas
empirik dapat menggunakan rumus koefisien korelasi
product moment sebagai berikut:

N N N
NYiZqXiVi— YizqXi 2= Vi

2 2
NN x2= 3N o © NI yi2- 3

Thitung =
K eterangan:

Thitung - Nilal koefisien product moment.
N - Jumlah siswa
YN, x; :Jumlah skor item.

N,y :Jdumlah skor total item.

>N x;y; : Jumlah hasil kali skor item dan skor total
item.

YN x? : Jumlah kuadrat skor item.

SN yi? : Jumlah kuadrat skor total.

Distribusi (tabel r) untuk a« = 0,05 dan dergat

kebebasan (dk = N - 2). Kadah keputusan: Jika
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Thitung = Ttaber DErati  vaid dan sebaliknya bila
Thitung < Ttaber DErarti tidak valid. Jika instrumen valid,
maka dilihat dari kriteria penafsiran mengena indeks
korelas (r) sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,000: sangat tinggi.
Antara 0,600 sampai dengan 0,799: tinggi.
Antara 0,400 sampai dengan 0,599: cukup.
Antara 0,200 sampai dengan 0,399: rendah.
Antara 0,000 sampai dengan 0,199: sangat rendah (tidak
valid).
Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka
perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.
Berdasarkan data nila  validasi, dilakukan

perhitungan dengan menggunakan software SPSS, diperoleh

hasil sebagal berikut:

Tabel 3.11 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Awal
M atematis dengan SPSS

Soal | Soal | Soal | Soa | Soa | Sod
1 2 3 4 5 6
Sig. 0,000 | 0,000 | 0,018 | 0,000 | 0,044 | 0,009
Keterangan | Valid | Vdid | vaid | vaid | Vdid | Valid

Soal

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai
Soal 1 sampai dengan Soal 6 pada kolom Sig. < 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwasoa nomor 1 sampai dengan

nomor 6 dinyatakan valid.
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Tabel 3.12 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis dengan SPSS

Soal Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soa 4 | Soal 5
Sig. 0,000 | 0,004 | 0,001 | 0,000 | 0,001
Keterangan vaid | vdid | vaid | Valid | Valid

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai
Soal 1 sampa dengan Soal 5 pada kolom Sig. < 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwasoal nomor 1 sampai dengan
nomor 5 dinyatakan valid.
2) Rdiabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen berkaitan dengan masalah
kepercayaan. Menurut Arikunto (2009), suatu tes dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jikates tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Artinya apabila suatu tes sebanyak
2 kali kepada subjek yang sama dengan waktu yang berbeda, hasil
yang diperoleh akan relatif sama atau hanya terjadi sedikit
perubahan yang tidak berarti, maka dapat dikatakan tes tersebut
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi. Reliabilitasinstrumen
kemampuan awa matematis dan kemampuan komunikasi
matematis siswadihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

no_2
n i=10i

Tiq = 1-
= n-1 042




63

Keterangan:
T11 : Koefisien reliabilitas.
n : Banyak item.
™, 0;%: Jumlah varians item.
0> : Varians skor total item.

Rumus varians total:

N ox2_ Ly X 2
& 2 =141 N
t N
Keterangan:
0y : Varians skor total item.
N : Banyak siswa.

M X;%: Jumlah kuadrat skor total tiap item.
N, X; : Jumlah skor total tiap item.

Klasifikasi koefisien reliabilitas sebagal berikut:
0,800 - 1,000 : Sangat tinggi.
0,600 - 0,799 : Tinggi.
0,400 — 0,599 : Cukup.
0,200 — 0,399 : Rendah.
0,000 - 0,199 : Sangat rendah.

Menurut Suharsaputra (2012), besar nilai reliabilitas yang
dapat diterima sebagai estimas yang signifikan terhadap
reliabilitas dari suatu instrumen adalah apabila koefisien
reliabilitas yang dicari bernila 0,50 atau lebih. Untuk

memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka perhitungan

dilakukan dengan menggunakan software SPSS.
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Berdasarkan data nilai validasi, dilakukan perhitungan
dengan menggunakan software SPSS, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3.13 Uji Rdiabilitas Tes Kemampuan Awal
M atematis dengan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

, 713 6

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,713, sehingga dapat dikatakan bahwa
tes kemampuan awal matematis memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi.

Tabel 3.14 Uji Reliabilitas Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis dengan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems

Alpha

,687 5

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,687, sehingga dapat dikatakan bahwa
tes kemampuan awal matematis memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi.

3) Tingkat Kesukaran Sod
Tingkat kesukaran soal merupakan peluang untuk

menjawab dengan benar suatu soal pada tingkat kemampuan
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tertentu yang biasa dinyatakan dalam bentuk indeks. Guna
mengetahui tingkat kesukaran soal, digunakan rumus sebagai

berikut;

Keterangan:

| : Indeks kesukaran.

J : Jumlah skor tiap soal.

N : Jumlah seluruh siswa peserta tes.

S : Skor maksimal tiap soal.
Koefisien tingkat kesukaran dibedakan menjadi:

0,00 sampai dengan 0,30: Sukar.

0,31 sampai dengan 0,70: Sedang.

0,71 sampal dengan 1,00: Mudah.
Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka
perhitungan dilakukan dengan menggunakan software Microsoft
Excdl.

Berdasarkan data nilai validasi, dilakukan perhitungan
dengan menggunakan software Microsoft Excel, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3.15 Analisis Tingkat Kesukaran Tes

Kemampuan Awal Matematis dengan
Microsoft Excel

Soal Soall | Soadl2 | Soal3 | Sod 4 | Soal 5 | Soa 6
Indeks 0,6989 | 0,7742 | 0,5699 | 0,5484 | 0,7527 | 0,9785
Kategori Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Mudah | Mudah

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai indeks

kesukaran Soal 1, Soa 3 dan Soal 4 berada pada koefisien tingkat
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kesukaran 0,31 sampai dengan 0,70, sehingga dapat dikatakan
bahwa soal nomor 1, 3 dan 4 dikategorikan sedang. Sedangkan
nilai indeks kesukaran Soa 2, Soa 5 dan Soal 6 berada pada
koefisien tingkat kesukaran 0,71 sampa dengan 1,00, sehingga
dapat dikatakan bahwa soal nomor 2, 5 dan 6 memiliki kategori
mudah.

Tabel 3.16 AnalisisTingkat Kesukaran Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis dengan Microsoft Excel

Soal Soall | Soal2 | Soa 3 | Sod 4 | Soal 5
Indeks | 0,6129 | 0,6129 | 0,4919 | 0,5645 | 0,4758
Kategori | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai indeks
kesukaran Soal 1 sampal dengan Soa 5 berada pada koefisien
tingkat kesukaran 0,31 sampai dengan 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa soa nomor 1 sampa dengan soa nomor 5
dikategorikan sedang.

Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soa merupakan kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Guna
mengetahui daya pembeda soal, digunakan rumus sebagai
berikut:

DP = PA PB—]BA /BB
- " JSA JSB
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Keterangan:

DP : Dayapembedasoal.

JBA: Banyak peserta kelompok atas yang menjawab
dengan benar.

JBB: Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab
dengan benar.

JSA: Banyak peserta kelompok atas.

JSB: Banyak peserta kelompok bawah.

PA : Propors pesertakelompok atas yang menjawab
dengan benar.

PB : Propors peserta kelompok bawah yang menjawab
dengan benar.

Koefisien daya pembeda dibedakan menjadi:

0,40 sampai dengan 1,00: Soal baik.

0,30 sampai dengan 0,39: Soal diterima.

0,20 sampai dengan 0,29: Soa diperbaiki.

0,00 sampai dengan 0,19: Soal ditolak.
Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka
perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Berdasarkan data nilai validasi, dilakukan perhitungan

dengan menggunakan software SPSS, diperoleh hasil sebagai

berikut;

Tabel 3.17 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan
Awal Matematis dengan SPSS

o Sod | Sod | Sod | Soad | Soa | Soa
1 2 3 4 5 6
Pearson | 1943 | 0,786 | 0,422 | 0,893 | 0,365 | 0462
Correation
Keterangan Baik | Baik | Baik | Baik | Diterima | Baik

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai Pearson
Correlation Soa 1, Soal 2, Soal 3, Soal 4 dan Soal 6 berada pada

koefisien daya pembeda 0,40 sampai dengan 1,00, sehingga dapat
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dikatakan bahwa soa nomor 1, 2, 3, 4 dan 6 merupakan soal yang
baik. Sedangkan nilai Pearson Correlation Soa 5 berada pada
koefisien daya pembeda 0,30 sampai dengan 0,39, sehingga dapat
dikatakan bahwa soal nhomor 5 merupakan soal yang diterima.

Tabel 3.18 Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis dengan SPSS

Sodl Soal 1| Soal 2 | Soal 3| Soa 4 | Soal 5
Pearson
Correlation
Keterangan | Baik | Bailk | Baik | Baik | Baik

0,893 | 0,504 | 0,548 | 0,815 | 0,560

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai Pearson
Correlation Soal 1 sampai dengan Soal 5 berada pada koefisien
daya pembeda 0,40 sampai dengan 1,00, sehingga dapat
dikatakan bahwa soa nomor 1 sampa dengan soa nomor 5
merupakan soal yang baik.
2. Instrumen Self Confidence
a. Definis Konseptual
Self confidence merupakan keyakinan dan pandangan positif
seseorang untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapi.
b. Definisi Operasional
Definisi operasional dari self confidence adalah skor yang
diperoleh dari angket yang berdasarkan pada aspek self confidence,
yaitu 1) yakin akan kemampuan diri, 2) mampu menghadapi

masal ah/kendala, 3) memiliki motivasi, 4) berpikir positif, 5) bekerja
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secara maksimal, 6) mau membantu orang lain, 7) berani
mengungkapkan perasaan, dan 8) merasa bermanfaat untuk orang
lain.

Instrumen self confidence siswa menggunakan angket dengan
skor yang ditentukan berdasarkan pedoman penskoran yang telah
dibuat oleh peneliti.

Kisi-Kis Instrumen

Kisi-kisi instrumen self confidence berdasarkan pada aspek
self confidence dalam penelitian ini. Kisi-kisi instrumen self
confidence terdapat pada Tabel 3.19.

Tabd 3.19 Kisi-Kis Instrumen Sealf Confidence

Nomor Item
No. Aspek Positif | Negalif Jumlah
1 | Yakin Akan Kemampuan Diri 1 2,3 3
2 | Mampu Menghadapi
Masalah/Kendala 45 6 3
3 | Memiliki Motivasi 7,8 9 3
4 | Berpikir Positif 10 11 2
5 | Bekerja SecaraMaksimal 12, 13 14 3
6 | MauMembantu Orang Lain 15 16 2
7 | Berani Mengungkapkan Perasaan 17 18 2
8 Mgrasa Bermanfaat Untuk Orang 19 20 5
Lain
Jumlah 20

Nilai yang diberikan kepada siswa berasal dari pencapaian
skor yang diperoleh siswa ketika mengisi angket self confidence.

Penilaian yang diberikan berdasarkan pada pedoman penskoran yang
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telah dibuat dengan skala skor dari 1 sampai dengan 5, seperti yang
terdapat pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Pedoman Penskoran I nstrumen Self Confidence

Item Positif Item Negatif
Selalu =5 | Sdau =1
Sering =4 | Sering =2
Kadang-kadang = 3 | Kadang-kadang =3
Jarang =2 | Jarang =4
Tidak samasekali =1 | Tidak samasekai =5

JenisInstrumen

Jenisinstrumen self confidence yang digunakan adalah berupa
angket yang diberikan pada masing-masing kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

Instrumen yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Proses
pengembangan instrumen self confidence dimulai dengan penyusunan
butir angket. Penyusunan instrumen self confidence ini mengacu pada
definisi konseptual dan definisi operasional self confidence. Tahapan
berikutnya adal ah konsep instrumen self confidence akan diuji terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah memenunhi
syarat angket yang baik atau tidak. Serangkaian pengujian yang akan
dilakukan terhadap angket yang akan diberikan kepada siswa adalah
validitas instrumen (validitas konstruk dan validitas empirik), dan

reliabilitas instrumen.



71

1) Vadliditas Instrumen

Uji validitas instrumen self confidence yang digunakan

dalam penelitian ini adalah validitas konstruk dan validitas

empirik.

a)

b)

Validitas Konstruk

Menurut Suharsaputra (2012), validitas konstruk
merupakan validitas yang berkaitan dengan kemampuan alat
ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang diukur.
Suatu instrumen dikatakan telah memiliki validitas konstruk
apabila butir-butir pada instrumen tersebut secara tepat
mengukur aspek-aspek atau indikator variabel yang ingin
diukur. Validitas konstruk dilakukan oleh pembimbing dan
tim ahli.
Vaiditas Empirik

Vaiditasempirik yang digunakan padainstrumen self
confidence sama dengan validitas empirik yang digunakan
pada instrumen kemampuan awa matematis dan
kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan data nila  validas, dilakukan
perhitungan dengan menggunakan software SPSS, diperoleh

hasil seperti yang terdapat pada Tabel 3.21.
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Tabel 3.21 Tabel Uji Validitas Angket Self
Confidence dengan SPSS

Butir Sig. | Keterangan
Butir 1 | 0,005 Valid
Butir 2 | 0,000 Valid
Butir 3 | 0,000 Vaid
Butir 4 | 0,005 Vvaid
Butir 5 | 0,000 Valid
Butir 6 | 0,000 Valid
Butir 7 | 0,008 Valid
Butir 8 | 0,000 Vvaid
Butir 9 | 0,013 Valid

Butir 10 | 0,031 Valid
Butir 11 | 0,000 Valid
Butir 12 | 0,001 Vvaid
Butir 13 | 0,008 Valid
Butir 14 | 0,000 Vvaid
Butir 15 | 0,019 Valid
Butir 16 | 0,001 Valid
Butir 17 | 0,016 Vvaid
Butir 18 | 0,000 Valid
Butir 19 | 0,000 Valid
Butir 20 | 0,001 Valid

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai

Butir 1 sampa dengan Butir 20 pada kolom Sig. < 0,05,

sehingga dapat dikatakan bahwa butir nomor 1 sampai
dengan butir nomor 20 dinyatakan valid.

Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen yang digunakan pada instrumen

self confidence sama dengan reliabilitas instrumen yang

digunakan pada instrumen kemampuan awal matematis dan

kemampuan komunikasi matematis.
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Berdasarkan data nilai validasi, dilakukan perhitungan

dengan menggunakan software SPSS, diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabd 3.22 Uji Reliabilitas Angket Self Confidence
dengan SPSS
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,916 20

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,916, sehingga dapat dikatakan bahwa
tes kemampuan awal matematis memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi.
Teknik Pengumpulan Data
Daam penedlitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
menggunakan tes, angket dan dokumentasi.
1. Metode Tes
Metode tes ini dianggap merupakan aternatif terbaik untuk
mendapatkan data cerminan dari suatu eksperimen. Materi yang diberikan
padatesini adalah materi yang mencakup tentang materi kemampuan awal
matematis dan kemampuan komunikasi matematis. Tes kemampuan awal
matematis ini mencakup materi segiempat dan segitiga, sedangkan tes
kemampuan komunikasi matematis mencakup materi kubus, balok,

prisma, dan limas.
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2. Metode Angket
Pengumpulan data self confidence dilakukan melalui angket yang
dibagikan kepada kel as eksperimen dan kelas kontrol dari kelasVIII SMP
Negeri 123 Jakarta. Langkah-langkah penyusunan angket melipuiti
penetapan tujuan, penyusunan kisi-kisi angket dan penyusunan angket.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengena hal-ha atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, agenda dan lain-lain.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belgjar matematika
siswa SMP Negeri 123 Jakarta, data tentang struktur pengajar, dan
keadaan siswa serta data lain yang berkaitan dengan penelitian.
J. Teknik Analisis Data
Teknik analisisdata yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kovarian dua arah (ANAVA dua arah) dengan desain eksperimen faktorial 2 x
2 treatment by level. Agar pengujian hipotesis dapat dilaksanakan, maka pertu
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian normalitas menggunakan uji Liliefors, sedangkan untuk uji
homogenitas digunakan uji Bartlett. Langkah-langkah dalam menganalisis data
adal ah sebagai berikut:
1. Statistika Deskriptif
Mendeskripsikan data setigp variabel, berdasarkan ukuran

pemusatan mean, median, modus, serta ukuran penyebaran range,
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simpangan baku, varians. Kemudian data ditampilkan dalam bentuk tabel
distribus frekuensi dan histogram.
Uji Prasyarat Analisis Data

Guna mengetahui terdapat atau tidak pengaruh REACT terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa, uji prasyarat
yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data
memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, maka uji perbedaan rerata
menggunakan uji-t berpasangan.
Pengujian Hipotesis

Analisis data yang digunakan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan, yaitu uji
hipotesis penelitian teknik analisis varians (ANAVA) dua arah. Uji
ANAVA dua arah ini digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang belajar melalui model REACT
dan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensiona (hipotesis 1) yang
dilanjutkan dengan uji-t, serta untuk mengetahui terdapat atau tidak
interaksi antar model pembelgjaran (hipotesis 2). Guna mengetahui
terdapat atau tidak perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi (hipotesis 3) digunakan uji-t. Hal yang sama dilakukan
untuk mengetahui terdapat atau tidak perbedaan kemampuan komunikasi

matematis antara siswa yang belgar melalui model REACT dan siswa
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yang mendapat pembelgaran konvensiona pada siswa dengan
kemampuan awa matematis rendah (hipotesis 4). Guna mengetahui
terdapat atau tidak perbedaan self confidence antara siswa yang belgjar
melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran

konvensional digunakan uji-t (hipotesis 5).
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K. Hipotesis Statistik

Rumusan hipotesis dibuat berdasarkan kriteria pengujian yang

dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

Hipotesis 4

Hipotesis 5

K eterangan:

Ha,

Ha,

Ha,B,

HayB, -

Ha;B,

Ho: pa, < pa,
Hi pa, > pa,
Ho: AXxB=0
Hi:AxB=#0
Ho: ta,B, < Ha,B,
Hi: pa, B, > Ha,B,
Ho: pa,B, = Ha,B,
Hi: pa, B, < Ha,B,
Ho: pe, < ue,

Hai: pe, > we,

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belgjar melalui model REACT.

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis yang
mendapat pembel gjaran konvensional.

Model pembelgjaran.

Kemampuan awa matematis siswa.

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswva
dengan kemampuan awal matematistinggi yang belgar
melalui model REACT.

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswva
dengan kemampuan awal matematis rendah yang belgjar
melalui model REACT.

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswva
dengan kemampuan awal matematis tinggi yang mendapat
pembelgjaran konvensional.
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Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswva
dengan kemampuan awal matematis rendah yang mendapat
pembelgaran konvensional.

Rata-rata skor self confidence yang belgjar melalui model
REACT.

Rata-rata skor self confidence yang mendapat pembelgjaran
konvensional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
Data hasil penelitian yang digunakan untuk melakukan analisis adalah
data tes kemampuan awal matematis, tes kemampuan komunikasi matematis
dan angket self confidence siswa yang belajar melalui model REACT dan
pembelgjaran konvensiona. Banyak sampel dalam penelitian disgjikan pada
Tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Banyak Sampel Penelitian Kemampuan Komunikasi
Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis

Model
Kemampuan Awal REACT Konvensiona
Matematis (Eksperimen) (Kontral)
A1 Az
Tinggi (B1) 22 22
Rendah (B>) 22 22

Tabel 4.2 Banyak Sampel Penelitian Self Confidence Tidak
Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis

Model
REACT Konvensional
(Eksperimen) (Kontrol)
C C
65 65

Data diperoleh melalui tes kemampuan awa matematis yang
dikelompokkan menjadi kemampuan awal matematis tinggi dan kemampuan
awa matematis rendah, tes kemampuan komunikasi matematis dan angket self

confidence terhadap 110 siswakelas V111 yang terdiri dari 4 kelas, yaitu kelas

80
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VIII-B, VII-C, VIII-D dan VIII-E di SMP Negeri 123 Jakarta pada tahun
garan 2016/2017. Berikut disgikan deskripsi data skor kemampuan
komunikas matematis dan self confidence.
1. Deskrips Data Skor Kemampuan Komunikasi Matematis
Data skor kemampuan komunikas matematis dan kemampuan
ava matematis siswa yang belgar melaui model REACT dan
pembelgjaran konvensional diuji dengan menggunakan Microsoft Excel.
Berikut disgjikan tabel statistik kemampuan komunikasi matematis.

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Data Kemampuan
Komunikasi Matematis

Kemampuan REACT Konvensional
Awal Nilai | Banyak . " Banyak . "
Matematis Siswa Min | Maks x DS Siswa Min | Maks x DS
Tinggi Tes 22 8 20 13,77 | 2,65 22 4 12 8,27 2,21
Rendah Tes 22 5 14 10,27 | 2,59 22 5 15 9,59 2,3
Jumlah 44 24,05 | 524 44 17,9 | 451

Keterangan : x (rata-rata) dan DS (Deviasi Standar)

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belgjar melaui model
REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional. Nila ratarata hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi
yang belgar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional. Nilai rata-rata hasil tes
kemampuan komunikass matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional.
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2. Deskripsi Data Skor Self Confidence
Deskripsi data selanjutnya adalah data self confidence tanpa
ditinjau oleh kemampuan awa matematis siswa yang belgjar melaui
model REACT dan pembelgaran konvensiona diuji dengan
menggunakan Microsoft Excel. Berikut disgjikan tabel deskrips statistik
self confidence.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Data Self Confidence

Nilai REACT Konvensiona
Banyak | Min | Maks X DS Banyak | Min | Maks X DS
Siswa Siswa

Angket | 65 49 929 75,66 | 12,18 | 65 54 93 70,86 | 8,91

Keterangan : ¥ (rata-rata) dan DS (Devias Standar)

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil
angket self confidence siswa yang belgjar melalui model REACT lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgaran
konvensional .

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data

Data tes kemampuan komunikas matematis siswa masing-masing
diperoleh dari 88 siswa, yang terdiri dari 22 siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi yang belgar melaui model REACT, 22 siswa dengan
kemampuan awa matematis rendah yang belgjar melalui model REACT, 22
siswa dengan kemampuan awa matematistinggi yang mendapat pembelgaran
konvensional, dan 22 siswa dengan kemampuan awal matematis rendah yang
mendapat pembel gjaran konvensional.

Data angket self confidence siswa masing-masing diperoleh dari 130

siswa, yang terdiri dari 65 siswa yang belgjar melaui model REACT tanpa
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ditinjau dari kemampuan awa matematis dan 65 siswa yang mendapat
pembel gjaran konvensional tanpa ditinjau dari kemampuan awa matematis.

Jika data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan pengujian
non parametrik. Uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini menggunakan
SPSS. Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kenormalan data dari kelas-kelas yang telah diteliti. Uji normalitas data
dilakukan menggunakan uji Liliefors dengan SPSS padataraf signifikansi a =
0,05. Data yang digunakan adalah skor tes kemampuan komunikasi matematis
dan skor angket self confidence siswa.

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan taraf signifikans @ = 0,05. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat homogen. Berikut disgjikan
uji normalitas dan homogenitas data kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa.

1. Uji Normalitas dan Homogenitas antara Kelas yang Belgar melalui model
REACT (A1) dan Pembelgjaran Konvensional (A>)
Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.5Nilal Normalitas A1 dan Az terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. [ Statistic | df | Sig.

REACT 1221 44| ,097 ,982 144 1,709
Konvensional 125 44| ,080 967 | 44 | ,241

a. Lilliefors Significance Correction



84

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai kelas yang belgjar
melalui model REACT dan pembelgaran konvensiona pada kolom
Sig. > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belgjar melalui model REACT dan pembelgjaran
konvensional berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Nilai Homogenitas A1 dan Az terhadap
Kemampuan Komunikasi M atematis

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Komunikasi Matematis

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,743 1 86 ,101

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi matematis
siswayang belgar melalui model REACT dan pembel gjaran konvensional
bersifat homogen. Jadi, dapat dikatakan bahwa data kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belgjar melalui model REACT dan
pembelgaran konvensiona telah memenuhi uji prasyarat analisis data.
Uji Normalitas dan Homogenitas Kelompok Siswa A1B1 dan A2B1

Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil

seperti yang terdapat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Nilai Normalitas Ai1B1 dan A2B1 terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

REACT ,148| 22| ,200" 973 (221,785
Konvensional , 178 22| ,068 9451 22| ,249

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai kelas yang belgjar
melalui model REACT dan pembelgaran konvensiona pada kolom
Sig. > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi yang belgjar
melalui model REACT dan pembelgaran konvensional berdistribusi
normal.

Tabel 4.8 Nilai Homogenitas A1B1 dan A2B:1 terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Komunikasi Matematis

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,288 1 42 ,595

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi yang belgar melalui
model REACT dan pembelgaran konvensiona bersifat homogen. Jadi,
dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikas matematis siswa

dengan kemampuan awal matematis tinggi yang belggar melalui model



86

REACT dan pembelgaran konvensional telah memenuhi uji prasyarat

analisis data.

Uji Normalitas dan Homogenitas Kelompok Siswa A1B2 dan A2B>
Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil

sebagal berikut:

Tabel 4.9Nilai Normalitas A1B2 dan A2B:2 terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

REACT 156 22| ,174 ,952 (221,342
Konvensional 134 22| ,200 97522 |,824

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai kelas yang belgjar
melalui model REACT dan pembel ajaran konvensional pada kolom Sig. >
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan kemampuan awa matematis rendah yang belgjar
melalui model REACT dan pembelgaran konvensional berdistribusi

normal.

Tabel 4.10 Nilai Homogenitas A1B2 dan A2B2 terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Komunikasi Matematis

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,851 1 42 ,362
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan kemampuan awa matematis rendah yang belgjar melaui
model REACT dan pembelgjaran konvensiona bersifat homogen. Jadi,
dapat dikatakan bahwa data kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan kemampuan awal matematis rendah yang belgjar melalui model
REACT dan pembelgaran konvensional telah memenuhi uji prasyarat
analisis data.

Uji Normalitas dan Homogenitas Kelompok Siswa Ci dan Co

Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil
sebagal berikut:

Tabel 4.11 Nilai Normalitas C1 dan Cz terhadap Self Confidence

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

REACT ,082( 65| ,200" ,967 | 651,085
Konvensional ,098| 65| ,193 ,967 | 65| ,075

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai kelas yang belgjar
melalui model REACT dan pembel gjaran konvensional pada kolom Sig. >
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data self confidence yang belgar
melalui model REACT dan pembelgaran konvensiona berdistribusi

normal.
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Tabel 4.12 Nilai Homogenitas C1 dan C2 terhadap Self Confidence

Test of Homogeneity of Variances

Self Confidence

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

3,359

128

,069

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. > 0,05,

sehingga dapat dikatakan bahwa data self confidence siswa yang belgjar

melalui model REACT dan pembelgjaran konvensional bersifat homogen.

Jadi, dapat dikatakan bahwa data self confidence siswa yang belgjar

melalui model REACT dan pembelgjaran konvensional telah memenuhi

uji prasyarat analisis data.

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian, setelah

dilakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh hasil bahwa data

berdistribusi normal dan bersifat homogen. Karena kedua uji prasyarat telah

terpenuhi maka untuk hipotesis ke 1 — 4 dapat dilakukan pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji analisis varians (ANAVA) dua arah. Jika dari hasi

uji ANAVA dua arah terdapat interaksi maka akan dilanjutkan dengan uji

lanjut menggunakan uji-t. Untuk hipotesis ke 5 dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji-t. Berikut disgjikan hasil-hasil yang

diperoleh dari pengujian hipotesis.
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1. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Siswayang Belgjar
melalui model REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran
Konvensional

Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil
sebagal berikut:
Tabe 4.13 Hasll Uji ANAVA Dua Arah Pengaruh dan
Interaks antara Model Pembelajaran dan
Kemampuan Awal Matematisterhadap

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis

Source Type Il Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig. |
Corrected Model 364,0452( 3 121,348 20,309 | ,000
Intercept 9660,045( 1 9660,045 | 1616,715 | ,000
Model 210,182| 1 210,182| 35,176,000
KAM 26,182 1 26,182 4,382,039
Model * KAM 127,682 1 127,682 21,369 | ,000
Error 501,909 | 84 5,975

Total 10526,000 | 88

Corrected Total 865,955 | 87

a. R Squared =,420 (Adjusted R Squared = ,400)

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa semuanilai pada kolom
Sig. < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan komunikas matematis antara siswa yang
belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran
konvensional jika dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal
matematis, serta terdapat interaks antara model pembelgaran dan

kemampuan awal matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis.
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Selanjutnya akan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji-t. Setelah
dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabd 4.14 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi
M atematis antara Siswa yang Belajar melalui model
REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelajaran
Konvensional dengan SPSS

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)
Kemampuan Equal variances assumed 5,250 86 ,000
Komunikasi Equal variances not 5,250 [ 79,328 ,000
Matematis assumed

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai thitung = 5,250 dan
df = 86, padataraf signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft
Excel diperoleh nilal tiae = 1,988, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
thitung > ttabel, Yang berarti bahwa hipotesis penelitian Ho ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswayang belgjar
melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mendapat pembel gjaran konvensional.

Interaks antara Model Pembelgjaran dan Kemampuan Awa Matematis
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Sisva

Berdasarkan Tabel 4.13 pada halaman 89, terlihat bahwa faktor
interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awa matematis
menimbulkan interaksi, pada kolom Model * KAM terlihat bahwa nilai

Sig. < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat interaksi yang
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signifikan antara faktor model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Dapat disimpulkan bahwa interaksi terjadi jika model
pembelgaran dan kemampuan awal matematis secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi
matematis, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis dipengaruhi oleh kemampuan awa matematis yang dimiliki
oleh siswa dan model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru. Penerapan
model dipengaruhi oleh kemampuan awal matematis. Untuk lebih jelas,
berikut disgjikan gambar grafik interaksi antara model pembelajaran dan

kemampuan awa matematis.

Estimated Marginal Means of Kemampuan Komunikasi Matematis

Madel

—— REACT
— - Konvensional

1477

13

129

119

10

Estimated Marginal Means

T T
Tinggi Rencah
KAM

Gambar 4.1 Grafik Interaks antara Model Pembelajaran dan
Kemampuan Awal Matematis
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Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa terdapat garis-garis
yang tidak saling sggar atau dengan kata lain, garis-garis tersebut
memiliki gradien yang berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa grafik
garis-garis tersebut memiliki interaksi, serta kelompok siswayang belgar
melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mendapat pembelgjaran konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat
dissimpulkan juga bahwa REACT tepat digunakan pada kelompok siswa
yang memiliki kemampuan awal matematis tinggi.

Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Siswayang Belgjar
melalui model REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran
Konvensiona pada Siswa dengan Kemampuan Awa Matematis Tinggi

Hipotesis penelitian yang ketiga adalah untuk menguji pengaruh
siswayang belgjar melalui model REACT dan pembel ajaran konvensional
dengan kemampuan awal matematis tinggi terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Berdasarkan Tabel 4.13 pada halaman 89, terdapat
interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan awal matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Berikut disgjikan hasil
perhitungan dengan menggunakan uji-t. Setelah dilakukan perhitungan

dengan SPSS, diperoleh hasil seperti yang terdapat pada Tabel 4.15.
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Tabd 4.15 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi
M atematis antara Siswa yang Belajar melalui model
REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelajaran
Konvensional pada Siswa dengan Kemampuan
Awal Matematis Tinggi dengan SPSS

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df | Sig. (2-tailed)

Kemampuan Equal variances assumed 7,473 42 ,000
Komunikasi Equal variances not 7,473 | 40,656 ,000
Matematis assumed

Kriteria penolakan Ho adalah ketika nilai thitung > ttane. Berdasarkan
hasi| tersebut, terlihat bahwa nilai thiwng = 7,473 dan df = 42, pada taraf
signifikans @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh
nilai trae = 2,018, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai thitung > tabel, yang
berarti bahwa hipotesis penelitian Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi yang belgar melalui model REACT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional.
Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Siswa yang Belgjar
melalui model REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran
Konvensional pada Siswa dengan Kemampuan Awal Matematis Rendah

Hipotesis penelitian yang keempat adal ah untuk menguiji pengaruh
siswayang belgjar melalui model REACT dan pembel ajaran konvensional
dengan kemampuan awa matematis rendah terhadap kemampuan

komunikasi matematis. Berdasarkan Tabel 4.13 pada halaman 89, terdapat
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interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan awal matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Berikut disgjikan hasil
perhitungan dengan menggunakan uji-t. Setelah dilakukan perhitungan
dengan SPSS, diperoleh hasil sebagal berikut:
Tabd 4.16 Hasil Uji-t Perbedaan Kemampuan Komunikasi
M atematis antara Siswa yang Belajar melalui model
REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelajaran
Konvensional pada Siswa dengan Kemampuan
Awal Matematis Rendah dengan SPSS

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df | Sig. (2-tailed)

Kemampuan Equal variances assumed ,924 42 ,361

Komunikasi _ ,924 | 41,448 361
) Equal variances not assumed
Matematis

Kriteria penolakan Ho adalah ketika nilai thitung < -tiape.
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwanilai thitung = 0,924 dan df = 42,
pada taraf signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft Excel
diperoleh nilai -tiawe = -2,018, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
thitung > -ttabel, Yang berarti bahwa hipotesis penelitian Ho diterima. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang belgar melalui model REACT
dan siswa yang mendapat pembelgjaran konvensiona pada siswa dengan

kemampuan awal matematis rendah.
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5. Perbedaan Sdlf Confidence antara Siswa yang Belgar melalui model
REACT dan Siswayang Mendapat Pembelgjaran Konvensional
Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil
sebagal berikut:
Tabel 4.17 Hasil Uji-t Perbedaan Self Confidence antara Siswa
yang Belgjar melalui model REACT dan Siswa yang
Mendapat Pembelajaran Konvensional dengan SPSS

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed 2,565 128 ,011
Self Confidence
Equal variances not assumed | 2,565 | 117,284 ,012

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa nilai thitung = 2,565 dan
df = 128, padataraf signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan Microsoft
Excel diperoleh nilai trave = 1,979, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
thitung > Nilai tiave, Yang berarti bahwa hipotesis penelitian Ho ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa self confidence siswayang bel gjar melalui model
REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembelgjaran konvensional.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian hipotesis, Ho pada hipotesis ke 1, 2, 3 dan 5
ditolak sedangkan Ho pada hipotesis ke 4 diterima dengan taraf signifikans
a = 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelgjaran dengan kemampuan awa matematis terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa, namun Ho pada hipotesis ke 4 diterima yang
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menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi

matematis antara siswa yang belajar melalui model REACT dan siswa yang

mendapat pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah. Untuk penjelasan lebih lanjut, berikut disajikan pembahasan
dari hasil pengujian hipotesis.

1. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Siswayang Belgjar
melalui model REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran
Konvensional

Berdasarkan  pengujian  hipotesis pertama, kemampuan
komunikas matematis pada kedua kelompok yang diberikan perlakuan
berbeda memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil analisis data baik
analisis deskriptif maupun uji statistik, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari kemampuan awal matematis antarasiswayang belgjar melalui
model REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran konvensional.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional.

Penerapan model REACT yang memungkinkan kemampuan
komunikas matematis siswa dapat meningkat. Tahap pertama pada
REACT yaitu Relating (mengaitkan), siswa dapat mengidentifikasi suatu
permasalahan dan menghubungkan dengan pengetahuan yang telah

dimiliki oleh siswa, sehingga siswalebih mudah dalam memahami tugas
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dan materi. Pada tahap Experiencing (mengalami), siswa melakukan
eksperimen dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan
alat peraga untuk menemukan konsep baru. Pada tahap kelompok
(Cooperating), siswasaling berdiskusi, bertukar pikiran dan memberikan
gagasan untuk membuat kesimpulan. Selain itu, saat berdiskusi, siswa
diharapkan dapat memberikan ide atau pendapat. Pada tahap Applying
(menerapkan), siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep
yang sedang dipelgari pada soa matematika. Dan pada tahap
Transferring (mentransfer), siswa dapat mengomunikasikan ide secara
lisan, seperti mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan
memberikan saran atau kritik saat berdiskusi.

Berdasarkan uraian tersebut, memberikan gambaran bahwa
model pembelgjaran yang diterapkan berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, karena REACT memiliki tahap-tahap yang
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian
oleh Rahmawati, dkk (2013) yang menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang digar dengan
model experiential learning dengan model REACT lebih baik dibanding
yang digjar dengan metode ekspositori.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dissmpulkan bahwa

REACT dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Jadi, REACT memberikan pengaruh yang baik terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Interaksi antara Model Pembelgjaran dan Kemampuan Awa Matematis
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswva

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat interaksi antara model
pembelgaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Interaksi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah dalam menerapkan model pembelgjaran baik REACT maupun
pembel gjaran konvensional dipengaruhi oleh kemampuan awa matematis
siswa. REACT diduga dapat memberikan efek yang lebih baik pada
kemampuan awa matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Dengan interaksi, maka akan dapat diketahui lebih detail
mengenai kelompok mana yang memiliki rata-rata kemampuan
komunikas matematis lebih tinggi.

Kemampuan awal matematis siswa merupakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki siswa dalam bidang matematika
sebelum melanjutkan ke materi berikutnya yang lebih kompleks,
sehingga kemampuan awal matematis siswa akan berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswaketika mengikuti pembel gjaran
yang diterapkan, baik dengan REACT maupun dengan pembelgaran
konvensional.

Penerapan REACT pada siswa dengan kemampuan awal

matematis tinggi lebih banyak menguasai materi, lebih kreatif, lebih
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mudah untuk menyusun strategi, lebih produktif dan lebih mudah untuk
menjelaskan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa
dengan kemampuan awal matematis tinggi akan lebih mudah ketika
mengikuti REACT. Hal ini juga berarti bahwa siswa akan |ebih mudah
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Berbeda pada
siswa dengan kemampuan awal matematis rendah yang tidak menguasai
materi, tidak kreatif, sulit untuk menyusun strategi, tidak produktif dan
sulit untuk menjelaskan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa siswa dengan kemampuan awal matematis rendah akan |ebih sulit
ketika mengikuti REACT. Hal ini juga berarti bahwa siswa akan lebih
sulit dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Pembelgaran konvensional dengan metode ekspositori masih
berpusat pada guru, sehingga siswa dengan kemampuan awal matematis
tinggi yang seharusnya aktif menjadi pasif. Hal tersebut dapat membuat
siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi merasa tidak nyaman
ketika mengikuti pembelgjaran konvensional dengan metode ekspositori.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi akan lebih mudah mengikuti
pembelgaran konvensional dengan metode ekspositori  tetapi
kemampuan komunikasi matematis tidak berkembang. Hal ini juga
berarti bahwa siswa akan lebih sulit dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Berbeda pada siswa dengan kemampuan awal

matematis rendah yang pasif, hanya mendengarkan guru yang sedang
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menerangkan pelajaran dan mengerjakan soal sesuai dengan contoh. Hal
tersebut dapat membuat siswa dengan kemampuan awal matematis
rendah merasa nyaman ketika mengikuti pembelgjaran konvensional
dengan metode ekspositori. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa siswa dengan kemampuan awa matematis rendah akan lebih
mudah mengikuti pembelgaran konvensional dengan metode
ekspositori. Hal ini juga berarti bahwa siswa akan lebih mudah dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, memberikan gambaran bahwa
terdapat interaksi antara model pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil
penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian oleh Sari (2017)
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model
pembelgaran dan kemampuan awa matematis terhadap kemampuan
komunikass matematis siswa. Hal ini dapat membuktikan bahwa
sebenarnya terdapat interaksi antara model pembel ajaran dan kemampuan
awa matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgaran dan kemampuan awa matematis bersama-sama

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis antara Siswa yang Belgjar
melalui model REACT dan Siswa yang Mendapat Pembelgaran
Konvensiona pada Siswa dengan Kemampuan Awa Matematis Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi yang belgjar melaui
model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembel gjaran konvensional

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),
siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi lebih banyak
menguasai materi, sehingga banyak ide-ide yang diberikan. Kemudian
ketika melakukan Experiencing (mengalami), siswa dengan kemampuan
awal matematis tinggi lebih kreatif, sehingga daya imajinas tidak
terbatas. Saat melakukan Applying (menerapkan), siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi lebih mudah untuk menyusun
strategi, sehingga dapat menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Ketika berkelompok (Cooperating), siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi lebih produktif, sehingga aktif ketika berdiskusi. Saat
melakukan Transferring (mentransfer), siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi lebih mudah untuk menjelaskan, sehingga siswa lain
dapat mengerti apa yang sedang dijelaskan. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi

akan lebih mudah ketika mengikuti REACT. Hal ini juga berarti bahwa
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siswa akan lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis.

Berbeda dengan pembelgaran konvensional dengan metode
ekspositori yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa dengan
kemampuan awal matematis tinggi yang seharusnya aktif menjadi pasif.
Hal tersebut dapat membuat siswa dengan kemampuan awal matematis
tinggi merasatidak nyaman ketika mengikuti pembel gjaran konvensional
dengan metode ekspositori karena siswa dengan kemampuan awal
matematistinggi ingin melakukan hal-hal yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi misalkan ketika mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru, siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi lebih
memilih untuk mengerjakan soal pemecahan masal ah dibandingkan soal -
soal rutin. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa
dengan kemampuan awal matematis tinggi akan lebih mudah mengi kuti
pembelgaran konvensional dengan metode ekspositori  tetapi
kemampuan komunikasi matematis tidak berkembang. Hal ini juga
berarti bahwa siswa akan lebih sulit dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.

Perbedaan Self Confidence antara Siswa yang Belgjar melalui model
REACT dan Siswayang Mendapat Pembelgjaran Konvensional

Berdasarkan pengujian hipotesis kelima, self confidence pada

kedua kelompok yang diberikan perlakuan berbeda memiliki perbedaan

yang signifikan. Hasil analisis data baik analisis deskriptif maupun uji
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statistik, menunjukkan bahwaterdapat perbedaan yang signifikan terhadap
self confidence antarasiswayang belgjar melalui model REACT dan siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa self confidence siswa yang belgjar melalui model REACT lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgaran
konvensional.

Penerapan REACT pada saat proses Relating (mengaitkan),
siswa dapat memberikan ide-ide. Kemudian ketika melakukan
Experiencing (mengalami), siswadapat membangun keterampilan dasar. Saat
berkelompok (Cooperating), siswa dapat memberikan penjelasan lebih
lanjut. Kemudian ketika melakukan Applying (menerapkan), siswa dapat
mengatur strategi serta taktik dalam mengaplikasikan konsep yang
sedang dipelgari. Saat melakukan Transferring (mentransfer), siswa
dapat mengungkapkan pendapat dalam kelompok dan memberikan saran
atau kritik saat berdiskusi. Dalam REACT, peran guru tidak terlalu
dominan dalam pembelgaran, selain itu siswa akan lebih mampu
mengembangkan self confidence dalam bertanya, menyampaikan
pendapat dan ide-ide baru dalam kerja kelompok, dan berani
mempresentasikan hasil kerja kelompok, yang secara langsung akan
berpengaruh terhadap self confidence siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, memberikan gambaran bahwa

model pembelgaran yang diterapkan berpengaruh terhadap self
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confidence siswa, karena REACT memiliki tahap-tahap yang dapat
memberikan pengaruh terhadap self confidence siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
REACT dapat memberikan pengaruh terhadap self confidence siswa. Jadi,

REACT memberikan pengaruh yang baik terhadap self confidence siswa.

E. Diskus

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat, tidak terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belgar melalui model
REACT dan siswa yang mendapat pembelgaran konvensional pada siswa
dengan kemampuan awa matematis rendah. Siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah kurang memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang aktif
untuk dapat mengikuti model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru, baik
model REACT maupun pembelgaran konvensional. Sehingga siswa dengan
kemampuan awal matematis rendah yang belgjar melalui model REACT tidak
berbeda dengan siswa yang mendapat pembel gjaran konvensional.

Hasil perhitungan deskripsi data menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awa matematis
rendah yang belgjar melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapat pembelgjaran konvensional, tetapi tidak berbeda secara
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang belgjar melalui model REACT dan
siswa yang mendapat pembelgaran konvensional pada siswa dengan

kemampuan awa matematis rendah.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian,
maka dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran
konvensional. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belgar
melalui model REACT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mendapat pembelgjaran konvensional. Dengan demikian, penerapan
model REACT memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

2. Terdapat interaks antara model pembelgjaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dipengaruhi oleh model pembelgjaran dan kemampuan awal matematis
siswa. Siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi lebih sesuai
belgjar melalui model REACT, sedangkan siswadengan kemampuan awal
matematis rendah lebih sesuai mendapatkan pembel gjaran konvensional.

3. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
belgjar melalui model REACT dan siswa yang mendapat pembelgjaran

konvensional pada siswa dengan kemampuan awa matematis tinggi.

105



B.

106

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi yang belgar melaui model REACT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgaran konvensional.
Dengan demikian, penerapan model REACT memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan
awa matematistinggi.

4. Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antarasiswa
yang belgar melaui model REACT dan siswa yang mendapat
pembelgaran konvensional pada siswa dengan kemampuan awal
matematis rendah.

5. Terdapat perbedaan self confidence antara siswa yang belgar melalui
model REACT dan siswayang mendapat pembel gjaran konvensional. Self
confidence siswa yang belgar melalui model REACT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelgaran konvensional.
Dengan demikian, penerapan model REACT memberikan pengaruh
terhadap self confidence siswa.

Implikasi Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan REACT lebih efektif jika
dibandingkan dengan pembelgaran konvensiona dalam memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa tahap-tahap dalam REACT dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Dimulai dengan Relating

(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan),
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Cooperating (bekerjasama) dan Transferring (mentransfer) serta penggunaan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan aat peraga. Tahap-tahap yang terdapat
dalam REACT dapat diterapkan guru sebaga aternatif dalam pembelgjaran
matematika yang memerlukan kemampuan matematis tingkat tinggi, misalkan
pada pokok bahasan yang menggunakan simbol dan formula.

Penelitian ini menemukan bahwa model pembel gjaran dan kemampuan
awa matematis secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Ha ini dapat digunakan oleh guru untuk
menyesuai kan penerapan model dan tingkat kemampuan awal matematis untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa REACT lebih efektif dalam
memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikas matematis
dibandingkan dengan pembelgaran konvensional pada siswa dengan
kemampuan awa matematis tinggi. Hal ini dapat digunakan guru untuk
menerapkan REACT pada kelompok siswa dengan kemampuan awal
matematis tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan REACT lebih efektif jika
dibandingkan dengan pembelgjaran konvensiona dalam memberikan
pengaruh terhadap self confidence siswa. Tahap-tahap dalam REACT dapat
memberikan pengaruh terhadap self confidence siswa dalam belgar
matematika. Hal ini memberikan gambaran bahwa ranah afektif juga perlu

diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa, sehinggaguru
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perlu menerapkan model pembegjaran yang tepat agar dapat meningkatkan self

confidence siswa dalam belgjar matematika.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebelum memula proses pembelgjaran materi kubus, balok, prisma, dan
limas, sebaiknya guru melakukan tes kemampuan awa matematis yang
mencakup materi prasyarat dari materi kubus, balok, prisma, dan limas
agar dapat diketahui tingkat kemampuan awal matematis siswa, sehingga
guru dapat menerapkan model pembelgjaran yang tepat.

2. Untuk guru matematika diharapkan agar dalam pembelgjaran lebih baik
menerapkan REACT sebagai aternatif dari model pembelgjaran yang
diterapkan, misalkan pada pokok bahasan yang menggunakan simbol dan
formula

3. Untuk guru matematika diharapkan agar dapat memberikan perhatian
terhadap ranah afektif siswadalam pembel g aran, misalkan self confidence
siswa

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti kemampuan
matematis yang lain guna meningkatkan kemampuan matematis dan hasil

belgjar matematika siswa di sekolah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIII (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x 40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 01

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetens Dasar : 5.1. Mengidentifikas sifat-sifat kubus, balok, prismadan limas
serta bagian-bagiannya.

. Indikator

1. Menentukan dan menghitung jumlah sisi kubus, balok, prisma dan limas.

2. Menentukan dan menghitung jumlah rusuk kubus, balok, prisma dan limas.

3. Menentukan dan menghitung jumlah titik sudut kubus, balok, prismadan limas.

. Tujuan Pembelajaran

Melaui pengamatan siswa dapat memahami unsur-unsur dalam bangun ruang dengan tepat.

. Materi Ajar
1. Jenis-jenis bangun ruang . Kubus, Balok, Prismadan Limas.
2. Unsur-unsur bangunruang : panjang, lebar, tinggi, titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi,

diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal, tinggi.
. Metode Pembelajaran

REACT.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam, kemudian guru berdoa bersama

dengan siswa sebelum memulai pembelgjaran.

. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgjari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgjar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

10 menit

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1, yaitu

mengenai sisi, rusuk dan titik sudut dari kubus, balok, prisma
dan limas. Setiap kelompok diminta untuk mengidentifikasi
informasi dan menyelidiki masalah yang terdapat dalam
LAS 1, yaitu menentukan dan menghitung jumlah sisi, rusuk
dan titik sudut dari kubus, balok, prismadan limas. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 1

dan aat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagal berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang diselidiki,
(2) Setiap anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaboras sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyagji terlibat aktif
sebagai pendengar, (3) Pendengar mengevauas,
mengklarifikas dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaborasi dan mengevaluas tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kesimpulan mengenal sisi, rusuk dan titik sudut dari
kubus, balok, prismadan limas dalam LAS 1. (Refleksi)

. Guru memberikan motivasi dan penghargaan terhadap

aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembel gjaran.

. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa

untuk dikerjakan di rumah.

10 menit
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4. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.
5. Guru mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat: Kerangkakubus, balok, prismadan limas.
2. Sumber :
Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1.

. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.
2. Bentuk Instrumen : Uraian.
Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepala Sekolah

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIII (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x 40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 2

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, l[imas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikas sifat-sifat kubus, balok, prismadan limas

serta bagian-bagiannya.

. Indikator

1. Menentukan dan menghitung jumlah diagonal sisi kubus, balok, prisma dan limas.

2. Menentukan dan menghitung jumlah jumlah diagonal ruang kubus, balok, prisma dan
limas.

3. Menentukan dan menghitung jumlah bidang diagonal kubus, balok, prisma dan limas.

. Tujuan Pembelajaran

Melaui pengamatan siswa dapat memahami unsur-unsur dalam bangun ruang dengan tepat.

. Materi Ajar
1. Jenis-jenis bangun ruang . Kubus, Balok, Prismadan Limas.
2. Unsur-unsur bangunruang : panjang, lebar, tinggi, titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi,
diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal, tinggi.
. Metode Pembelajaran

REACT.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam, kemudian guru berdoa bersama

dengan siswa sebelum memulai pembelgaran.

. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgjari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

10 menit

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2, yaitu

mengenai diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal
dari kubus, balok, prismadan limas. Setiap kelompok diminta
untuk mengidentifikasi informasi dan menyelidiki masalah
yang terdapat dalam LAS 2, yaitu menentukan dan
menghitung jumlah diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang
diagona dari kubus, balok, prisma dan limas. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 2

dan aat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagai berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang disdlidiki,
(2) Setiap anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaboras sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbaga variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyagji terlibat aktif
sebagai pendengar, (3) Pendengar mengevauas,
mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaboras dan mengevaluasi tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kesimpulan mengenai diagona sisi, diagonal ruang
dan bidang diagonal dari kubus, balok, prisma dan limas
dalam LAS 2. (Refleksi)

. Guru memberikan motivas dan penghargaan terhadap

aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembelgjaran.

10 menit
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3. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa
untuk dikerjakan di rumah.

4. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.

5. Guru mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat: Kerangkakubus, balok, prismadan limas.

2. Sumber :

Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2.
. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.
2. Bentuk Instrumen : Uraian.
Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepala Sekolah

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIl (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 3

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, l[imas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetens Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prismadan limas.

. Indikator

1. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prismadan limas.

2. Menentukan bagian sis yang menjadi alas dan tutup suatu bangun ruang dari jaring-
jaringnya.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.

2. Siswa dapat menentukan bagian sisi yang menjadi alas dan tutup suatu bangun ruang dari
jaring-jaringnya.

. Materi Ajar

Menggambar kubus, balok, prisma dan limas.

. Metode Pembelajaran

REACT.

. Langkah-Langkah Kegiatan

. - . Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahul uan 1. Guru me_ngucapkan salam, ke.mudlan gyru berdoa bersama 10 menit
dengan siswa sebelum memulai pembelgaran.
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. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 3, yaitu

mengenai jaring-jaring kubus, balok, prismadan limas. Setiap
kelompok diminta untuk mengidentifikasi informasi dan
menyelidiki masalah yang terdapat dalam LAS 3, yaitu
membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas, serta
menentukan bagian sis yang menjadi aas dan tutup suatu
bangun ruang dari jaring-jaringnya. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 3

dan alat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagal berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang disdlidiki,
(2) Setiap anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaborasi sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyaji terlibat aktif
sebagai  pendengar, (3) Pendengar mengevaluas,
mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaborasi dan mengevaluasi tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kessmpulan mengenal jaring-jaring kubus, balok,
prismadan limas dalam LAS 3. (Refleksi)

. Guru memberikan motivasi dan penghargaan terhadap

aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembelgjaran.

. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa

untuk dikerjakan di rumah.

. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.
. Guru mengucapkan salam.

10 menit
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H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat: Kerangka kubus, balok, prismadan limas.

2. Sumber :

Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 3.
|. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.

2. Bentuk Instrumen : Uraian.

Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepaa Sekolah

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIl (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 4

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,

prismadan limas.

. Indikator

1. Menentukan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma dan limas.

2. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus, bal ok, prismadan limas.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menentukan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma
dan limas.

2. Siswadapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma
dan limas.

. Materi Ajar

1. Menentukan dan menghitung luas permukaan (sisi) kubus, balok, prismadan limas.

2. Menentukan dan menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

. Metode Pembelajaran

REACT.
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam, kemudian guru berdoa bersama

dengan siswa sebelum memulai pembelgaran.

. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgjari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgjar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

10 menit

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 4, yaitu

mengena luas permukaan kubus, balok, prisma dan limas.
Setiap kelompok diminta untuk mengidentifikasi informasi
dan menyelidiki masalah yang terdapat dalam LAS 4, yaitu
menentukan dan menggunakan rumus untuk menghitung luas
permukaan kubus, balok, prisma dan limas. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 4

dan aat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagal berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang disdlidiki,
(2) Setiap anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaboras sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyaji terlibat aktif
sebagai pendengar, (3) Pendengar mengevauas,
mengklarifikas dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaboras dan mengevaluasi tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kesimpulan mengenai luas permukaan kubus, bal ok,
prismadan limas dalam LAS 4. (Refleksi)

. Guru memberikan motivasi dan penghargaan terhadap

aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembel gjaran.

. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa

untuk dikerjakan di rumah.

10 menit
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4. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.
5. Guru mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat: Kerangkakubus, balok, prismadan limas.

2. Sumber :

Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 4.
. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.
2. Bentuk Instrumen : Uraian.
Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepala Sekolah

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 5

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIl (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 5

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,

prismadan limas.

. Indikator

1. Menentukan rumus untuk menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

2. Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menentukan rumus untuk menghitung volume kubus, balok, prisma dan
limas.

2. Siswadapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus, balok, prisma dan
limas.

. Materi Ajar

1. Menentukan dan menghitung luas permukaan (sisi) kubus, balok, prismadan limas.

2. Menentukan dan menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

. Metode Pembelajaran

REACT.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam, kemudian guru berdoa bersama

dengan siswa sebelum memulai pembelgaran.

. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgjari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

10 menit

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 5, yaitu

mengenai volume kubus, balok, prisma dan limas. Setiap
kelompok diminta untuk mengidentifikas informasi dan
menyelidiki masalah yang terdapat daddam LAS 5, yaitu
menentukan dan menggunakan rumus untuk menghitung
volume kubus, balok, prisma dan limas. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 5

dan aat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagal berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang disdlidiki,
(2) Setiap anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaboras sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyagji terlibat aktif
sebagai pendengar, (3) Pendengar mengevauas,
mengklarifikas dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaboras dan mengevaluasi tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kesimpulan mengenai volume kubus, balok, prisma
dan limas dalam LAS 5. (Refleksi)

. Guru memberikan motivasi dan penghargaan terhadap

aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembel gjaran.

. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa

untuk dikerjakan di rumah.

10 menit
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4. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.
5. Guru mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat: Kerangkakubus, balok, prismadan limas.

2. Sumber :

Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Sswa (LAS) 5.
. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.
2. Bentuk Instrumen : Uraian.
Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepala Sekolah

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 6

Nama Sekolah . SMP Negeri 123 Jakarta
MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus, Balok, Prismadan Limas
Kelas . VIl (Delapan)

Semester . 2(Dua)

Alokasi Waktu ;2 x40 menit (1 pertemuan)
Pertemuan ke 6

. Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,

prismadan limas.

. Indikator

1. Menentukan rumus untuk menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma
dan limas jika ukurannya berubah.

2. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma
dan limas jika ukurannya berubah.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menentukan rumus untuk menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma dan limas jika ukurannya berubah.

2. Siswadapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma dan limas jika ukurannya berubah.

. Materi Ajar

1. Menentukan dan menghitung luas permukaan (sisi) kubus, balok, prismadan limas.

2. Menentukan dan menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

. Metode Pembelajaran

REACT.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam, kemudian guru berdoa bersama

dengan siswa sebelum memulai pembelgaran.

. Guru memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan pentingnya
mempelgjari materi ini.

. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan belgjar

dengan menggunakan REACT.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang

terdiri dari 5 - 6 siswa dan bersifat heterogen.

10 menit

Inti

. Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 6, yaitu

mengenai luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma
dan limas jika ukurannya berubah. Setiap kelompok diminta
untuk mengidentifikasi informasi dan menyelidiki masalah
yang terdapat dalam LAS 6, yaitu menentukan dan
menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan dan
volume kubus, balok, prisma dan limas jika ukurannya
berubah. (Relating)

. Siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan LAS 6

dan dat peraga. (Experiencing)

. Siswa mengatur strategi dalam mengaplikasikan konsep

yang sedang dipelgjari pada soal/masalah. (Applying)

. Siswa bekerjasama dalam kelompok sebagai berikut:

(1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat simpulan atas permasalahan yang disdlidiki,
(2) Setigp anggota kelompok memberikan saran, pendapat,
ide, dan gagasan pada setiap kegiatan kelompok, (3) Siswa
saling bertukar pendapat, diskusi, dan mempersatukan ide dan
pendapat. (Cooperating)

. Siswamelakukan elaborasi sebagai berikut:

(1) kelompok penyaji mempresentasikan hasil praktik kepada
keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian,
(2) kelompok lain yang bukan sebagai penyaji terlibat aktif
sebagai  pendengar, (3) Pendengar mengevauas,
mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
terhadap topik yang disgjikan. (Transferring)

60 menit

Penutup

. Guru dan siswa berkolaboras dan mengevaluasi tentang

pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa
membuat kesimpulan mengenal luas permukaan dan volume
kubus, balok, prisma dan limas jika ukurannya berubah dalam
LASG6. (Refleksi)

10 menit
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2. Guru memberikan motivasi dan penghargaan terhadap
aktivitas siswa dalam menyel esaikan kegiatan pembel gjaran.

3. Guru memberikan tugas atau PR dalam buku paket siswa
untuk dikerjakan di rumah.

4. Guru memberikan informasi materi pertemuan berikutnya.

5. Guru mengucapkan salam.

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat: Kerangka kubus, balok, prismadan limas.
2. Sumber :

Buku paket, yaitu buku Jenius MATEMATIKA 2 Kelas VI, karangan Buchori Sutamin.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 6.
|. Penilaian
1. Teknik : Testertulis.

2. Bentuk Instrumen : Uraian.

Jakarta, Maret 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelgjaran Matematika
Kepaa Sekolah

NIP. NIP.
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Lampiran 2 Lembar Aktivitas Siswa
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 1

Tujuan Pembelajaran: Menentukan dan menghitung jumlah sisi, rusuk dan titik sudut dari

kubus, balok, prisma dan limas.

Petunjuk:

1.

Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Perhatikan dan bacalah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.

Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

Persigpkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.

Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok

temanmu yang lain.

I nvestigasi

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekelompokmul!
Perhatikan model bangun ruang yang telah disediakan di meja kelompokmu.
Berbentuk apakah model bangun ruang tersebut?
Bagian dalam dan bagian ruang dibatasi oleh dinding yang dapat dipandang sebagai
bidang sisi atau disingkat sisi. Ada berapakah sisi pada bangun ruang tersebut?
Berbentuk apakah sisi-sisi tersebut?
Apakah semua sisi-sisi pada bangun tersebut memiliki ukuran yang sama?
(jika ukurannya sama maka sisi-sisinya disebut kongruen)
Sisi-sisi bangun ruang tersebut ada yang saling berpotongan membentuk sebuah
garis. Garistersebut dinamakan rusuk. Ada beraparusuk pada bangun ruang
tersebut?
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Pertemuan tiga atau lebih rusuk pada bangun ruang membentuk suatu titik. Titik
yang demikian ini dinamakan titik sudut. Adaberapatitik sudut pada bangun ruang
tersebut?

Bandingkanlah panjang semua rusuk pada bangun ruang tersebut. Apakah ukuran
rusuk tersebut sama panjang?

Apayang dapat kalian simpulkan tentang bangun ruang tersebut?

Perhatikan gambar balok di bawah ini!

B

Sisi ABCD (bawah), EFGH (atas), BCGF (kanan) dan ADHE (kiri) tampak
berbentuk jajar genjang. Apakah siss ABCD, EFGH, BCGF, dan ADHE benar-benar

berbentuk jgjar genjang?

Rusuk-rusuk yang terletak pada satu bidang dan tidak berpotongan dinamakan rusuk-
rusuk yang sejajar. Sebutkan semua pasangan rusuk yang saling sejgar pada bal ok
ABCD_EFGH! (misal: AB dan CD, AE dan BF)

Sebutkan rusuk-rusuk yang saling berpotongan! (misal: AB dan BC)

Perhatikan kedudukan rusuk AB dan CG! Apakah kedua rusuk itu berpotongan dan
terletak pada satu bidang?

Pasangan rusuk-rusuk yang memiliki ciri-ciri demikian disebut rusuk-rusuk yang

bersilangan. Coba kalian beri contoh pasangan rusuk yang bersilangan lainnyal

B. Latihan
Lengkapi tabel berikut ini:

Bangun Ruang
Kubus | Balok

No. Unsur-Unsur

1 | Jumlah Rusuk
2 | Jumlah Titik Sudut
3 | Jumlah Sis
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 2

Tujuan Pembelajaran: Menentukan dan menghitung jumlah diagonal sisi, diagonal ruang

dan bidang diagonal dari kubus, balok, prisma dan limas.

Petunjuk:

1.

Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Perhatikan dan bacalah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.

Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

Persigpkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.

Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok

temanmu yang lain.

. Investigas

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekelompokmu!
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH pada gambar di bawah ini!

Akan membentuk apakah apabila duatitik sudut yang terletak pada rusuk- rusuk
yang berbeda pada sist ABCD, yaitu titik sudut A dan C dihubungkan?
Akan membentuk apakah bilatitik sudut D dan B dihubungkan?
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Sebutkan pasangan-pasangan titik sudut lain yang bila dihubungkan akan membentuk

ruas garis seperti soal di atas?

Ruas garisitu disebut diagonal sisi.

Apabilatitik A dan G dihubungkan maka akan membentuk diagonal ruang.

Ada berapa banyaknya diagonal ruang pada kubus ABCD_EFGH!

Coba kamu tuliskan semua diagonal ruang ABCD_EFGH!
Apakah panjang semua diagonal ruang pada kubus sama?

Perhatikan gambar di bawah ini!

Bidang ABGH adalah bidang diagonal. Ada berapa bidang diagonal pada kubus?

Sebutkan!
B. Latihan
Lengkapi tabel berikut ini:
No. Unsur-Unsur Bangun Ruang
Kubus | Balok
1 Bentuk Diagonal Sisi
(garis/persegi/persegi panjang)
Jumlah Diagona Ruang
2 | Bentuknya
(garis/persegi/persegi panjang)
Jumlah Bidang Diagonal
3 | Bentuknya
(garis/persegi/persegi panjang)
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 3

Tujuan Pembelajaran: Membuat jaring-jaring kubus, balok, prismadan limas, serta

menentukan bagian sisi yang menjadi aas dan tutup suatu bangun

ruang dari jaring-jaringnya.

Petunjuk:

1.

Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Perhatikan dan bacalah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.

Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

Persiapkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.

Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok

temanmu yang lain.

I nvestigasi

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekel ompokmul
Kalian telah mendapatkan dua model balok. Berilah tanda pada model balok tersebut
dengan memberi tulisan “alas” pada alasnya dan “tutup” pada tutupnya.
Guntinglah model balok | sepanjang tiga buah rusuk pada sisi atas dan empat buah
rusuk pada sisi tegaknya. (Bagian sisi-sisinya jangan sampai terpisah)
Rebahkan bidang-bidang hasil guntingan dari model balok tersebut, sehingga
diperoleh rangkaian bangun datar persegi dan persegi panjang yang kongruen.
Ikuti carakerjal dan 2 untuk model balok 11, tetapi balok digunting sepanjang tiga
buah rusuk pada sisi alas, satu buah rusuk pada sisi tegak dan tiga buah rusuk pada
Sis aas.
Menurut kalian jika bidang-bidang hasil guntingan dilipat, dapatkah diperoleh sebuah
model balok?
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Jika dapat, maka bidang-bidang hasil guntingan tersebut dinamakan jaring-jaring
balok.
Diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan berikut:
a. Gambarlah duajaring-jaring balok itu. (Tentukan pula alas dan tutupnya)
b. Bandingkan jaring-jaring kubus | dan jaring-jaring kubus I, samakah bentuk
keduajaring-jaring ini?
Berapa bangun atau berapa sisi yang dapat membentuk jaring-jaring tersebut!
d. Berbentuk apakah sisi-sisi tersebut?
e. Apakah yang dapat kalian simpulkan dari jawaban-jawaban di atas?

B. Latihan
Jawablah pertanyaan berikut ini!
Apakah pengertian jaring-jaring kubus menurut kalian?
Apakah pengertian jaring-jaring balok menurut kalian?
Sisi-sisi yang membentuk jaring-jaring kubus berbentuk apa?

Sisi-sisi yang membentuk jaring-jaring balok berbentuk apa?
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 4

Tujuan Pembelgjaran: Menentukan dan menggunakan rumus untuk menghitung luas
permukaan kubus, balok, prisma dan limas.

Petunjuk:

1. Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
Perhatikan dan bacalah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.
Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

4. Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

5. Persigpkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.
Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

7. Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok

temanmu yang lain.

A. Investigas
Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekelompokmu!
Sisi adalah permukaan dari bangun ruang. Luas persegi yang sisinya s adalah . Luas
persegi panjang yang memiliki panjang p dan lebar | adalah p x |. Luas segitiga yang

axt
2
L uas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi pada kubus. Gambar di bawah ini

memiliki alas a dan tinggi t adalah

menunjukkan gambar kubus ABCD_EFGH yang panjang rusuknya adal ah s satuan.
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Berapajumlah sisi kubus?

Apakah sisi-sisi kubus memiliki ukuran yang sama? (Ingat materi sebelumnya)
Berapakah luas setigp sisi kubus? (Misal ambil sis ABFE)

Dapatkah kalian menentukan luas per mukaan kubus tersebut, coba tuliskan!

Luas permukaan kubus=6x...X...=...

B. Latihan
Tuliskan rumus luas permukaan kubus jika panjang rusuk-rusuknya adalah s !
Tuliskan rumus luas permukaan limas segiempat dengan aas berbentuk persegi
panjang jika memiliki panjang alas p, lebar alas| dan tinggi limast?
Jikadiketahui kardus berbentuk kubus dengan panjang rusuknya adalah 15 cm,
tentukan luas permukaan kardus tersebut!
Jikadiketahui limas segiempat dengan aas berbentuk persegi panjang berukuran
panjang alas 5 cm, lebar alas 3 cm dan tinggi limas 4 cm. Tentukan luas permukaan

limas segiempat tersebut!
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 5

Tujuan Pembelajaran: Menentukan dan menggunakan rumus untuk menghitung volume

kubus, balok, prisma dan limas.

Petunjuk:

1.

Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Perhatikan dan bacalah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.

Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

Persigpkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.

Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok

temanmu yang lain.

. Investigas

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekelompokmu!
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi yang berbentuk persegi dan
kongruen. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

Berapa banyak kubus satuan yang ditampung oleh kubus tersebut? . . . kubus satuan
Dengan caralain, banyak kubus satuan pada kubus tersebut dapat diperoleh dari

perkaian: ... x...X...=...
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Dengan demikian, volum atau isi suatu kubus adal ah banyaknya kubus satuan yang
dapat ditampung oeh kubus tersebut yang dapat dihitung dengan cara mengalikan
panjang rusuk (s) kubus tersebut sebanyak tiga kali, sehingga:

Volum kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjangrusuk =...x...X...=..

Jadi, volum kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Volum kubus=. ..

B. Latihan
Tuliskan rumus volum balok?
Tuliskan rumus volum prisma segitiga?
Jika diketahui sebuah balok kayu berukuran panjang, lebar, dan tinggi berturut-turut
8 cm, 4 cm, 5 cm. Tentukan volum balok kayu tersebut!

Hitunglah volum kubus di bawah ini!

e -
//-;

-___________H ;
—_ p
4 ¢ i

Jika diketahui volum prisma segitiga adalah 48 cm? dan luas alas 6 cm?. Tentukan
tinggi prisma segitiga tersebut!
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LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) 6

Tujuan Pembelgjaran: Menentukan dan menggunakan rumus untuk menghitung luas

permukaan dan volume kubus, balok, prismadan limas jika

ukurannya berubah.

Petunjuk:

1.

Tuliskan identitas kelompokmu dan kerjakan LA S pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
Perhatikan dan bacal ah dengan baik masalah yang terdapat pada LAS.

3. Lakukan pembagian tugas kepada anggota di dalam kelompokmu untuk melaksanakan
investigasi.

4. Bertanyalah kepada guru jika kalian mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyel esaikan masalah pada LAS.

5. Persigpkan untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok kalian.
Pastikan setiap anggota kelompok memahami masalah dan penyel esaiannya sehingga
jika kelompok kalian melakukan presentasi dan digjukan pertanyaan oleh kelompok lain
dan guru, kelompok kalian dapat menjawab dengan benar.

7. Berikan penampilan terbaik dan catatlah poin-poin penting dari presentasi kelompok
temanmu yang lain.

Investigasi

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama teman sekelompokmu!

Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 4 cm.

a. Berapakah volum kubus tersebut?

b. Jika panjang rusuknya bertambah 3 cm, berapakah volum kubus sekarang?
Berapa pertambahan volumnya?

c. Jikapanjang rusuknya bertambah 5 cm, berapakah volum kubus sekarang?
Berapa pertambahan volumnya?

Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya s cm.

a. Berapakah volum kubus tersebut?

b. Jika panjang rusuknya bertambah k cm, berapakah volum kubus sekarang?

Berapa pertambahan volumnya?
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Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 5 cm. Jika panjang rusuk kubus dua

kali rusuk kubus semula berapakah:

a. Volum kubus yang baru?

b. Perbandingan volum kedua kubus tersebut?

c. Jikapanjang rusuk kubus tiga kali rusuk kubus semula, berapakah volum kubus
yang baru?

d. Perbandingan volum kedua kubus tersebut?
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Lampiran 3 Validas Instrumen
Kemampuan Awal Matematis
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Lampiran 5 Validas Instrumen
Self Confidence



INSTRUMEN SELF CONFIDENCE

161

Berilah tanda ceklis v pada salah satu kolom: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang
(KK), Jarang (JR), dan Tidak sama sekali (TSS).

N Per Kriteria Jawaban
o nyataan SL [SR[KK [JR | TSS

1 | Sayaoptimisdalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru.

2 | Sayakurang tenang ketika diberikan pertanyaan oleh gurul.

3 | Sayaragu terhadap jawaban yang telah saya berikan.

4 | Sayadapat menemukan solusi pada setiap permasalahan yang
ada.

5 | Sayadapat mencari alternatif caralain untuk menyelesaikan
soal yang diberikan oleh guru dan membuktikan
kebenarannya.

6 | Sayadapat menyelesaikan tiap soal yang diberikan oleh guru
tanpa memikirkan benar atau salah.

7 | Dorongan muncul dari dalam hati saya untuk tetap
bersemangat dalam belgjar.

8 | Sayamenyukai hal dapat yang memberikan tantangan
tersendiri khususnya jika diberikan perintah untuk
menyel esaikan tugas di depan kelas.

9 | Sayalebih memilih beristirahat daripada datang ke sekolah
ketika sedang sakit ringan.

10 | Sayaselalu berbaik sangka terhadap teman di kelas.

11 | Sayaselalu waspada dengan teman di kelas.

12 | Sayaseldu berusaha menjawab soal yang diberikan oleh guru
meskipun sulit.

13 | Sayadapat mengumpulkan semua tugas-tugas sekolah yang
diberikan pada waktu yang telah ditentukan.

14 | Sayalebih sukabelgar hanya ketika ada tugas.

15 | Sayaselalu memberikan dorongan semangat kepada teman
ketika dalam kesusahan.

16 | Saya malas memberikan penjelasan tentang cara mengerjakan
tugas kepada teman yang sedang dalam kesulitan.

17 | Sayasuka memberikan penilaian terhadap cara mengajar guru
di dadam kelas.

18 | Sayalebih memilih diam dalam setiap permasalahan yang ada
di dalam kelas.

19 | Saya merasa bahwa saya dapat menjelaskan kepada teman
lain yang kurang paham dengan apa yang dijelaskan oleh
guru.

20 | Sayamerasa kurang dapat diandalkan oleh teman yang lain.
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Lampiran 6 Uji Validitas Tesdan Angket
dengan SPSS
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Tabd Uji Validitas Tes Kemampuan Awal Matematis dengan SPSS

Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total Skor
Pearson Correlation 1 ,864™ 273 ,802™ ,339 ,352 ,943™
Soal 1 Sig. (2-tailed) ,000 ,138 ,000 ,062 ,052 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,864™ 1 ,044 497" 415" 446" ,786™
Soal 2 Sig. (2-tailed) ,000 814 ,004 ,020 012 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,273 ,044 1 ,490" -,482" ,219 422"
Soal 3 Sig. (2-tailed) 138 814 ,005 ,006 236 ,018
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,802" 497" ,490" 1 ,134 ,313 ,893"
Soal 4 Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,005 471 ,087 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,339 415" -,482" ,134 1 ,081 ,365"
Soal 5 Sig. (2-tailed) ,062 ,020 ,006 471 667 044
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,352 446" ,219 ,313 ,081 1 462"
Soal 6 Sig. (2-tailed) ,052 012 236 ,087 667 ,009
N 31 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,943" ,786™ 422" ,893" ,365" 462" 1
Total Skor  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,018 ,000 044 ,009
N 31 31 31 31 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




167

Tabel Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan SPSS

Correlations

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Total Skor
Pearson Correlation 1 ,528™ 466" ,665™ ,352 ,893™
Skor 1 Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,000 ,052 ,000
N 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,528" 1 -,047 ,336 -,018 ,504™
Skor 2 Sig. (2-tailed) ,002 ,803 ,065 ,923 ,004
N 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,466™ -,047 1 277 ,149 ,548™
Skor 3 Sig. (2-tailed) ,008 ,803 131 425 ,001
N 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,665™ ,336 277 1 ,326 ,815™
Skor 4 Sig. (2-tailed) ,000 ,065 131 ,073 ,000
N 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,352 -,018 ,149 ,326 1 ,560™
Skor 5 Sig. (2-tailed) ,052 ,923 425 ,073 ,001
N 31 31 31 31 31 31
Pearson Correlation ,893" ,504™ ,548™ ,815™ ,560™ 1
Total Skor  Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,001 ,000 ,001
N 31 31 31 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 123

Jin. Kelapa Gading | Komplek PT. HIl. Jakarta Utara 14240
Telepon : 4525929

SURAT KETERANGAN
Nomor : 12§ /077. 78/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 123 Jakarta,

178

menerangkan bahwa nama mahasiswa Program studi Magister Pendidikan Matematika

FMIPA Universitas Negeri Jakarta (UNJ) berikut :

NO | NAMA NIM 1
3136159207 | Pendidikan Matematika

JURUSAN

|
i

1
1 | Erfan

i —

Adalah benar telah melaksanakan kegiatan Penelitian yang di laksanakan pada
bulan April sampai dengan bulan Mei 2017 di SMP Negeri 123 Jakarta, sebagaimana

Surat Permohonan Universitas Negeri Jakarta Nomor :5/UN.38/FMIPA/DT/2017.

Tanggal 13 Januari 2017.

Demikian surat keterangan i dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

«. Jakarla, 30 Mei 2017
“Xepala SMP Negeri 123 Jakarta,
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RIWAYAT HIDUP

Erfan Sufena lahir di Jakarta pada tanggal 20 September 1992,
merupakan anak kedua dari 3 bersaudara pasangan Yusuf dan

Ernawati.

Berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Menamatkan Sekolah Dasar di
Sekolah Dasar Negeri 07 Pulo Gadung Jakarta padatahun 2004, Sekolah Menengah
Pertama di Sekolah Menengah Pertama Negeri 123 Jakarta pada tahun 2007,
Sekolah Menengah Atas di Sekolah Menengah Atas Negeri 45 Jakarta pada tahun
2010. Kemudian melanjutkan kuliah Strata Satu (S1) di Universitas Islam As-
Syafi’iyah Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Matematika pada tahun 2010
sampai dengan 2014. Melanjutkan kuliah Strata Dua (S2) Program Studi
Pendidikan Matematika Jenjang Magister Fakultas Matematika dan [Imu

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2015.



	IMG_20170826_0001.pdf (p.1)
	Untitled(1).pdf (p.2-202)
	Tesis Erfan Sufena New.pdf (p.1-142)
	IMG_20170826_0001.pdf (p.143)
	Lampiran 1.pdf (p.144-161)
	Lampiran 2.pdf (p.162-173)
	Lampiran 3.pdf (p.174-177)
	Lampiran 4.pdf (p.178-180)
	Lampiran 5.pdf (p.181-183)
	Lampiran 6.pdf (p.184-186)
	Lampiran 7.pdf (p.187)
	Lampiran 8.pdf (p.188-190)
	Lampiran 9.pdf (p.191-192)
	Lampiran 10.pdf (p.193-196)
	Lampiran 11.pdf (p.197-200)
	Lampiran 12.pdf (p.201)


